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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Aparatur Sipil Negara (ASN) di Indonesia, sesuai dengan Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2023, mencakup pegawai negeri sipil dan pegawai pemerintah dengan 

perjanjian kerja yang bertugas di berbagai instansi pemerintah. ASN memainkan peran 

yang sangat penting dalam pelaksanaan kebijakan publik, memberikan pelayanan 

publik, serta berfungsi sebagai perekat dan pemersatu bangsa. Undang-Undang ini 

menekankan pentingnya penerapan nilai-nilai dasar ASN yang dikenal dengan 

singkatan BerAKHLAK, yaitu Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, 

Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. Fungsi dan tanggung jawab ASN sangat 

strategis dalam mendukung penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan masyarakat 

secara efektif serta efisien. 

Untuk menjadi ASN, Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) harus menjalani 

serangkaian proses pelatihan dan pembinaan yang ketat. Berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen Pegawai Negeri Sipil, CPNS 

wajib mengikuti masa percobaan atau prajabatan selama satu tahun. Selama periode ini, 

CPNS akan mengikuti pelatihan dasar yang bertujuan untuk mengembangkan 

keterampilan, pengetahuan, serta penanaman nilai-nilai dasar ASN. Pelatihan ini juga 

difokuskan pada pencegahan praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme, guna membentuk 

CPNS yang profesional dan berintegritas. 

Pelatihan Dasar CPNS menekankan pada pengembangan karakter dan 

kompetensi yang diperlukan untuk menjalankan tugas ASN secara optimal. Program 

ini dirancang untuk membangun integritas, nasionalisme, dan sikap profesional dalam 

pelayanan publik. Melalui pelatihan ini, diharapkan CPNS dapat menginternalisasi 

nilai-nilai BerAKHLAK dan menerapkannya dalam tugas sehari-hari. Pelatihan juga 

bertujuan untuk meningkatkan kinerja CPNS sehingga mereka dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam mewujudkan birokrasi yang lebih baik dan efektif. 

Di lingkungan kerja Pusat Analisis Keparlemenan (Pusaka) Sekretariat Jenderal 

DPR RI, identifikasi isu kontemporer memerlukan pendekatan analitis yang tajam, 

mengingat tugasnya dalam analisis, asistensi, dan ekspose hasil. Permasalahan isu 

kontemporer yang terjadi dalam unit kerja Penulis yaitu Pusat Analisis Keparlemenan 

sebagai Analis Legislatif melingkupi tugas dan fungsinya ditemukan sebagai berikut. 
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1. Belum optimalnya pemanfaatan platform Simfoni sebagai sumber data 

analisis di Badan Keahlian. Analis Legislatif (Anleg) memiliki peran krusial 

dalam mendukung Alat Kelengkapan Dewan (AKD) melalui penyediaan 

analisis berbasis data yang akurat. Namun, mereka sering menghadapi 

kendala karena data yang diperoleh dari Rapat Dengar Pendapat (RDP) tidak 

diinventarisir dengan baik dan hanya sampai di tingkat AKD. Selain itu, 

platform Simfoni, yang dirancang untuk mengintegrasikan data secara 

efektif, belum berfungsi optimal karena proses unggah data yang tidak 

realtime. Akibatnya, Anleg kesulitan mengakses data terkini dan lengkap, 

menghambat kualitas analisis yang diperlukan untuk mendukung AKD. 

2. Belum optimalnya analisis dampak kebijakan di produk Pusat Analisis 

Keparlemenan. Analisis Dampak Kebijakan adalah proses penting untuk 

menilai konsekuensi dari penerapan kebijakan baru atau perubahan 

kebijakan yang ada, dengan tujuan memberikan informasi mendalam bagi 

pengambilan keputusan, mengidentifikasi risiko dan peluang, serta 

memastikan transparansi dan akuntabilitas. Proses ini membantu pembuat 

kebijakan merancang tindakan yang efektif dan meminimalkan dampak 

negatif. Kerumpangan dalam analisis legislatif sering kali terdeteksi melalui 

estimasi hasil yang bias dan tidak visioner, yang dapat memengaruhi 

keputusan. Dengan adanya analisis dampak, Alat Kelengkapan Dewan 

(AKD) dapat mempertimbangkan kelayakan penerapan kebijakan dan 

melakukan monitoring serta evaluasi dengan hasil terkuantifikasi yang jelas, 

memastikan kebijakan yang diterapkan lebih efektif dan sesuai kebutuhan. 

3. Belum optimalnya ekspose produk Analis Legislatif di instagram Pusaka. 

Analis Legislatif memiliki tugas penting dalam mengekspos hasil analisis, 

dan Instagram menjadi salah satu media sosial utama yang digunakan untuk 

menyebarluaskan informasi karena popularitas dan pertumbuhan 

penggunanya. ASN, termasuk Analis Legislatif, perlu mengasah 

keterampilan literasi digital untuk mengelola dan menyampaikan informasi 

secara valid, interaktif, dan sesuai dengan etika digital, guna menjaga 

validitas data dan citra organisasi. Penggunaan Instagram secara efektif dapat 

meningkatkan integritas dan kompetensi ASN dalam menyampaikan hasil 

kajian dan program pemerintah, memperbaiki aksesibilitas informasi, serta 

meningkatkan akuntabilitas dan partisipasi masyarakat. Pusat Analisis 
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Keparlemenan (Pusaka) menggunakan akun Instagram @Pusaka_bkdprri 

untuk mempublikasikan hasil kajian, seperti isu sepekan dan info singkat, 

namun visualisasi unggahan masih kurang menarik dan belum sepenuhnya 

menjangkau audiens yang lebih luas. 

ASN harus mampu menangkap dinamika perkembangan politik, sosial, dan 

ekonomi yang mempengaruhi kebijakan dan legislatif. Implementasi bela negara serta 

penerapan Core Values BerAKHLAK akan sangat relevan dalam pelaksanaan tugas dan 

fungsi kerja, mengingat pentingnya sikap profesional dan komitmen terhadap 

pelayanan publik. Selain itu, Manajemen ASN dan SMART ASN mendukung 

pengembangan berkelanjutan dari pegawai negeri dengan penekanan pada pencapaian 

kinerja yang baik dan penggunaan sumber daya secara efektivitas dan efisien, sehingga 

ASN diharapkan dapat berfungsi secara maksimal dalam mendukung visi, misi, dan 

fungsi lembaga. 

 

B. Dasar Hukum 

Dasar hukum pelaksanaan Pelatihan Dasar CPNS Angkatan XII serta penyusunan 

laporan aktualisasi adalah sebagai berikut. 

1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik 

2. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi Pemerintahan 

sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang 

Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 

tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang 

3. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen Pegawai Negeri 

Sipil sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 

2020 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang 

Manajemen Pegawai Negeri Sipil 

5. Peraturan Presiden Nomor 26 Tahun 2020 tentang Sekretariat Jenderal Dewan 

Perwakilan Rakyat Republik Indonesia 

6. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Nomor 11 Tahun 2022 Jabatan Fungsional Analis Legislatif sebagaimana telah 

diubah dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Nomor 1 Tahun 2023 Jabatan Fungsional 
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7. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Nomor 6 Tahun 2024 tentang Pengadaan Pegawai Aparatur Sipil Negara 

8. Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor 1 Tahun 2021 tentang Pelatihan 

Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 

Lembaga Administrasi Negara Nomor 10 Tahun 2021 tentang Perubahan atas 

Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor 1 Tahun 2021 tentang Pelatihan 

Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil 

9. Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Nomor 8 Tahun 2012 

tentang Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Negeri Sipil dan Calon 

Pegawai Negeri Sipil Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik 

Indonesia. 

10. Peraturan Sekretaris Jenderal DPR RI (Persekjen DPR RI) Nomor 6 Tahun 2021 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Setjen DPR RI sebagaimana telah diubah dengan 

Persekjen DPR RI Nomor 3 Tahun 2023 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan 

Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 

2021 Tentang Organisasi Dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan 

Rakyat Republik Indonesia. 

11. Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Republik Indonesia Nomor SKJ.13 Tahun 2023 tentang Standar Kompetensi 

Jabatan Fungsional Analis Legislatif. 

12. Surat Deputi Bidang Kebijakan Pengembangan Kompetensi ASN Nomor: 

3100/D.3/PDP.03.5 tanggal 12 Juni 2024 perihal Penyelenggaraan Latsar CPNS 

Sekretariat Jenderal DPR RI. 

13. Surat Tugas Nomor: B/645/DL.02.01/6/2024 oleh Pusat Pengembangan 

Kompetensi SDM Legislatif tanggal 19 Juni 2024 perihal Pemanggilan Pelatihan 

Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil Golongan III Angkatan XII dengan metode 

Blended Learning.   

 

C. Tujuan 

Tujuan laporan aktualisasi ini dibuat antara lain: 

1. CPNS mampu mengidentifikasi isu kontemporer, analisis dampak, serta solusi 

penyelesaian isu di unit kerja Pusat Analisis Keparlemenan (Pusaka) dalam 

melaksanakan tugas dan fungsi jabatannya; 



   

 

   р  

 

2. CPNS mampu menerapkan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK dan Smart ASN 

dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab jabatan; dan 

3. CPNS mampu mengaktualisasikan nilai-nilai yang terkandung dalam undang-

undang terkait ASN. 

 

D. Manfaat 

Manfaat pelaksanaan aktualisasi dibagi menjadi 2 (dua) yakni manfaat bagi peserta 

pelatihan dan manfaat bagi unit kerja, sebagai berikut:  

1. Peserta Pelatihan (Penulis) 

a. Terinternalisasinya nilai-nilai bela negara dan wawasan kebangsaan untuk 

meningkatkan kesiapsiagaan bela negara; 

b. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan untuk berpikir kritis dalam 

menganalisis permasalahan yang ada lingkungan kerja; 

c. Terinternalisasinya nilai-nilai dasar BerAKHLAK di lingkungan kerja; dan  

d. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan mengenai Manajemen ASN dan 

SMART ASN.  

2. Unit Kerja (Pusat Analisis Keparlemenan) 

a. Mendukung visi dan misi serta budaya kerja di unit kerja Pusat Analisis 

Keparlemenan; 

b. Menjadi bahan dalam melakukan bimbingan dan evaluasi terkait pelaksanaan 

aktualisasi nilai-nilai dasar BerAKHLAK, Manajemen ASN, dan SMART 

ASN; dan 

c. Aktualisasi yang dilaksanakan dapat menjadi solusi dari masalah yang terjadi 

di unit kerja, khususnya di Pusat Analisis Keparlemenan. 
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BAB II 

PROFIL ORGANISASI DAN JABATAN 

 

A. Visi dan Misi Organisasi 

Sekretariat Jenderal (Setjen) DPR RI sebagai unsur penunjang dari Dewan 

Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (DPR RI), memiliki tugas mendukung 

kelancaran pelaksanaan wewenang dan tugas Dewan Perwakilan Rakyat Republik 

Indonesia di bidang persidangan, administrasi, dan keahlian (Peraturan Presiden Nomor 

26 Tahun 2020 tentang Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik 

Indonesia). Berdasarkan Peraturan Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Republik 

Indonesia Nomor 10 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Sekretariat Jenderal Dewan 

Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Tahun 2020-2024, visi dan misi Setjen DPR RI 

sebagai berikut: 

Visi: 

ñMenjadi Sekretariat Jenderal yang profesional dan modern dalam mendukung visi 

Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesiaò. 

Misi: 

1. Memberikan dukungan dan pelayanan prima bagi pelaksanaan tugas dan fungsi 

Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. 

2. Melaksanakan tata kelola kelembagaan pemerintahan yang profesional, baik, dan 

bersih di lingkungan Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik 

Indonesia. 

3. Menyajikan data yang lengkap, akurat, dan andal sebagai bahan dalam 

pengambilan keputusan Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. 

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya Setjen DPR RI terdiri atas Deputi 

Bidang Persidangan, Deputi Bidang Administrasi, Badan Keahlian, dan Inspektorat 

Utama. Badan Keahlian secara fungsional bertanggung jawab kepada Dewan 

Perwakilan Rakyat Republik Indonesia dan secara administratif berada di bawah 

Sekretariat Jenderal (Peraturan Presiden Nomor 26 Tahun 2020). Tugas Badan Keahlian 

adalah melaksanakan penyiapan rumusan kebijakan, pembinaan, dan pelaksanaan 

dukungan keahlian kepada DPR RI. Dalam menunjang tugas dan fungsi tersebut, visi 

dan misi Badan Keahlian yaitu: 
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Visi: 

Menjadi Badan Keahlian DPR RI yang profesional, andal, dan akuntabel. 

Misi: 

1. Menyelenggarakan dukungan keahlian untuk mendorong peningkatan efektivitas 

pelaksanaan fungsi dan peran DPR RI. 

2. Menyelenggarakan tata kelola Badan Keahlian yang akuntabel dan transparan. 

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya Badan Keahlian dibantu oleh lima 

pusat, yaitu Pusat Perancangan Undang-Undang Bidang Politik, Hukum, dan HAM; 

Pusat Perancangan Undang-Undang Bidang Ekonomi, Keuangan, Industri, 

Pembangunan, dan Kesejahteraan; Pusat Analisis Anggaran dan Akuntabilitas 

Keuangan Negara; Pusat Analisis Keparlemenan; dan Pusat Pemantauan Pelaksanaan 

Undang-Undang. Pusat Analisis Keparlemenan (Pusaka) memiliki tugas pokok dan 

fungsi antara lain:  

1. Menyelenggarakan dukungan keahlian yang prima guna menunjang pelaksanaan 

tugas dan fungsi lembaga DPR RI. 

2. Menjalankan tata kelola organisasi Pusaka yang profesional, baik, dan bersih. 

3. Menyajikan hasil analisis, pendampingan, dan ekspos yang didukung data yang 

cepat, akurat, dan andal untuk dipergunakan dalam pengambilan keputusan yang 

dilakukan DPR RI. 

 

B. Struktur Organisasi 

Sekretariat Jenderal DPR RI merupakan suatu lembaga yang mempunyai 

tugas untuk mendukung kelancaran pelaksanaan wewenang dan tugas DPR RI di 

bidang persidangan, administrasi, dan keahlian. Untuk mendukung terlaksananya 

tugas tersebut, maka dibentuklah suatu susunan organisasi yang memiliki tugas dan 

fungsi masing-masing agar dapat memberikan dukungan pada Dewan Perwakilan 

Rakyat Republik Indonesia. Berikut terlampir struktur organisasi dari Sekretariat 

Jenderal DPR RI. 
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Gambar 2. 1. Struktur Organisasi Setjen DPR RI 

 

Penulis yang merupakan Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) dengan jabatan 

Analis Legislatif Ahli Pertama merupakan bagian dari Pusat Analisis Keparlemenan 

dan berada di bawah Badan Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. 

Pada gambar di bawah ini dapat kita lihat letak dari posisi Analis Legislatif merupakan 

Kelompok Jabatan Fungsional yang berada di bawah Pusat Analisis Keparlemenan. 

 

 
Gambar 2. 1. Struktur Organisasi Badan Keahlian DPR RI 
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C. Tugas dan Fungsi Jabatan Peserta 

Berdasarkan Pasal 7 ayat (2) Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Nomor 11 Tahun 2022, tugas dan fungsi Jabatan Analis Legislatif 

adalah sebagai berikut: 

1. Analisis dalam rangka mendukung pelaksanaan fungsi-fungsi DPR RI  

Kegiatan analisis merupakan aktivitas utama yang dilakukan Analis Legislatif dan 

Analisis Kebijakan. Hampir seluruh output kegiatan dan produk bermuara pada 

kegiatan analisis. Seperti halnya yang dimaksud dengan kegiatan ekspose hasil 

analisis di dalam Permen PANRB Nomor 11 Tahun 2022 tentang Analis Legislatif. 

Beberapa kegiatan analisis yang dilakukan Pusaka, antara lain:  

a. analisis substansi naskah akademik dan rancangan undang-undang dari 

pemerintah atau lembaga legislatif;  

b. analisis substansi rancangan undang-undang yang terdapat dalam daftar 

program legislasi nasional usulan lembaga legislatif sebagai bahan 

penyusunan naskah akademik dan rancangan undang-undang;  

c. analisis substansi yang menjadi bagian dari naskah akademik;  

d. analisis substansi peraturan perundang-undangan dari negara lain yang 

berkaitan dengan fungsi, tugas, dan wewenang lembaga legislatif;  

e. analisis substansi isu strategis dan/atau aktual yang berkaitan dengan 

fungsi, tugas, dan wewenang alat kelengkapan dewan;   

f. analisis aspirasi dan persepsi masyarakat, lembaga, dan/atau daerah terkait isu 

strategis dan/atau aktual yang berkenaan dengan fungsi, tugas, dan wewenang 

lembaga legislatif;   

g. analisis substansi terhadap isu strategis dan/atau aktual secara periodik yang 

berkaitan dengan fungsi, tugas, dan wewenang lembaga legislatif; dan   

h. analisis substansi atas permintaan alat kelengkapan dewan dan anggota dewan. 

 

2. Asistensi atau pendampingan dalam rangka mendukung pelaksanaan fungsi-

fungsi DPR RI 

Kegiatan asistensi atau pendampingan juga merupakan aktivitas utama yang 

dilakukan Analis Legislatif dan Analisis Kebijakan. Hampir seluruh pelaksanaan 

fungsi DPR RI baik legislasi, anggaran, maupun pengawasan, dan diplomasi 

parlemen membutuhkan dukungan kegiatan asistensi atau pendampingan keahlian 

sebagaimana disebutkan dalam Permen PANRB Nomor 11 Tahun 2022 tentang 
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Analis Legislatif, bahwa beberapa kegiatan asistensi yang dapat dilakukan Pusaka, 

sebagai berikut:  

a. Pendampingan substansi dalam pelaksanaan fungsi legislasi;  

b. Pendampingan substansi dalam pelaksanaan fungsi anggaran;  

c. Pendampingan substansi dalam pelaksanaan fungsi pengawasan;  

d. Pendampingan substansi dalam pelaksanaan peran diplomasi; dan  

e. Pendampingan substansi dalam penyusunan dan pembahasan rancangan 

peraturan lembaga legislatif terkait sistem lembaga legislatif yang aktual.  

 

3. Ekspose atau paparan dalam rangka mendukung pelaksanaan fungsi-fungsi 

DPR RI  

Kegiatan ekspose juga merupakan aktivitas utama yang dilakukan Analis 

Legislatif dan Analisis Kebijakan. Dalam rangka mendukung pelaksanaan fungsi 

DPR RI baik legislasi, anggaran, maupun pengawasan, dan diplomasi parlemen 

seringkali dibutuhkan penjelasan langsung atau diskusi terkait dengan hasil analisis 

yang telah disusun atau yang diminta AKD atau Anggota DPR RI. Bahkan tak 

jarang, kegiatan ekspose juga dilakukan kepada mitra kerja DPR RI, khususnya 

ketika dilakukan pembahasan Rancangan Undang-Undang. Hal ini dilakukan 

tentunya dalam rangka mendukung proses checks and balances antara lembaga 

legislatif dengan lembaga eksekutif. Kegiatan ekspose juga dapat dilakukan untuk 

mendukung kinerja Sekretariat Jenderal sebagai supporting system DPR RI.  

Dukungan kegiatan ekspose sebagaimana disebutkan dalam PermenPANRB 

Nomor 11 Tahun 2022 tentang Analis Legislatif, bahwa beberapa kegiatan ekspose 

yang dilakukan Pusaka, antara lain: 

a. Pemaparan dan pembahasan hasil analisis dalam rangka mendukung 

pelaksanaan fungsi, tugas, dan wewenang lembaga legislatif di alat 

kelengkapan dewan; dan  

b. Pemaparan dan pembahasan hasil analisis yang berkaitan dengan fungsi, tugas, 

dan wewenang lembaga legislatif di publik. 
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BAB III 

PENETAPAN ISU PRIORITAS 

A. Identifikasi Isu 

Pusat Analisis Keparlemenan (Pusaka) Sekretariat Jenderal DPR RI yang berada dalam lingkup 

Badan Keahlian DPR RI memiliki peran strategis dalam menyediakan informasi, analisis, dan 

rekomendasi bagi para anggota DPR. Pusaka memiliki visi untuk menjadi Pusat Penelitian 

yang profesional, netral, andal, dan akuntabel dalam mendukung terwujudnya parlemen 

modern. Sedangkan visi yang dimiliki Pusaka diantaranya mengoptimalkan dukungan keahlian 

melalui kegiatan penelitian yang profesional, netral, dan akuntabel; memberikan dukungan 

keahlian melalui kegiatan pengkajian yang profesional, netral, dan akuntabel; serta melakukan 

pengembangan kepakaran dan kompetensi SDM yang andal. Dalam hal ini, pada Pusaka 

terdapat Analis Legislatif yang berkedudukan sebagai pelaksana teknis fungsional dalam 

melakukan kegiatan analisis, asistensi, dan ekspose hasil analisis dalam rangka mendukung 

pelaksanaan fungsi, tugas, dan wewenang DPR RI. Namun dalam praktiknya, terdapat 

beberapa isu yang kedepannya dapat ditindaklanjuti untuk menjaga kinerja optimal pada 

Pusaka, antara lain: 

Tabel 3. 1 Identifikasi Isu Unit Kerja Pusat Analisis Keparlemenan 

No Rumusan Isu 

Kondisi 

saat ini 

(data dan 

fakta) 

Dampak apabila 

isu tidak 

diselesaikan 

Kondisi yang 

diharapkan 

Keterkaitan dengan 

Kedudukan dan Peran 

ASN mendukung 

SMART Governance 

1 

Belum Optimalnya 

Pemanfaatan 

Platform Simfoni 

sebagai Sumber Data 

Analisis di Badan 

Keahlian   

Terlampir 

pada 

Gambar 

3.1 

¶ Terganggunya 
harmonisasi 

mitra kerja/ 

konflik.  

¶ Hasil kinerja 
beberapa mitra 

kerja yang 

bertolak 

belakang.  

¶ Mekanisme 
ekstraksi data 

yang panjang. 

¶ Terbentuknya 
guideline 

definitif 

¶ Terbentuknya 
One Gate 

System yang 

terintegrasi  

¶ !Řŀƴȅŀ 
ǇƭŀǜƻǊƳ 
ƳŜŘƛŀ ȅŀƴƎ 
ŘŀǇŀǘ ŘƛŀƪǎŜǎ 
ƻƭŜƘ ōŀƴȅŀƪ 
ǇƛƘŀƪ 

SMART ASN: 

р Belum optimalnya 
kemampuan digital 

р Perlunya 
Pengembangan dalam 

Menguasai IT 

р Meningkatkan 
Kinerja dalam 

Jaringan yang Luas 

 

Manajemen ASN: 

Pengelolaan kinerja 

sesuai dengan pasal 40 

Undang-Undang No. 20 

tahun 2023 tentang 

Ruang Lingkup 

Manajemen ASN.   

 

Kedudukan dan Peran 

ASN: 

Asimetris data tidak 

sesuai dengan Pasal 12 

UU Nomor 20 Tahun 

2023 dalam hal 

pelaksanaan kebijakan 
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No Rumusan Isu 

Kondisi 

saat ini 

(data dan 

fakta) 

Dampak apabila 

isu tidak 

diselesaikan 

Kondisi yang 

diharapkan 

Keterkaitan dengan 

Kedudukan dan Peran 

ASN mendukung 

SMART Governance 

dan pelayanan publik 

yang profesional 

2 

Belum Optimalnya 

Analisis Dampak 

Kebijakan di Produk 

Pusat Analisis 

Keparlemenan 

Terlampir 

pada 

Gambar 

3.2 

¶ Argumentasi 
rekomendasi 

kebijakan tidak 

kuat.  

¶ YŜōƛƧŀƪŀƴ ǎǳƭƛǘ 
Řƛƭŀƪǳƪŀƴ 
ƳƻƴƛǘƻǊƛƴƎ 

¶ ¢ƛŘŀƪ ŘŀǇŀǘ 
ƳŜƳǇǊƻȅŜƪǎƛ 
ƧŀƴƎƪŀ ǇŀƴƧŀƴƎ  

¶ {ǳƭƛǘ 
ƳŜƴŀƴƎƪŀǇ 
Ǉƻƭŀ ŘŀǊƛ ǎǳŀǘǳ 
ŦŜƴƻƳŜƴŀΦ 

Adanya sistem 

yang dapat 

memperdalam 

analisis dampak 

dari suatu 

kebijakan.  

SMART ASN: 

Profesionalisme, 

Berjiwa hospitality, dan 

Berwawasan Luas. 

Literasi digital untuk 

digital skill. 

 

Manajemen ASN: Pasal 

31 UU 20/2023 

mengenai 

pengembangan 

kompetensi ASN 

3 

Belum Optimalnya 

Ekspose Produk 

Analis Legislatif di 

Instagram Pusaka 

Terlampir 

pada 

Gambar 

3.3 

¶ Keterbatasan 
jangkauan 

informasi 

¶ Atensi dan 
komunikasi 

yang tidak 

terlatih 

¶ Kreativitas 
yang belum 

berkembang 

 

Adanya 

unggahan 

interaktif dan 

rutin yang 

terjadwal 

SMART ASN: 

berjiwa hospitality dan 

berjiwaentrepreneurship 

 

Manajemen ASN: 

Tidak sesuai dengan 

pasal 46 ayat (1) 

Undang-Undang No.20 

tahun 2023 adanya 

pengembangan talenta 

dari satu instansi kerja 

ASN. 

 

1. Belum Optimalnya Pemanfaatan Platform Simfoni sebagai Sumber Data Analisis 

di Badan Keahlian   

a) Deskripsi Isu di Unit Kerja 

Analis Legislatif (Anleg) memainkan peran vital dalam mendukung Alat 

Kelengkapan Dewan (AKD) melalui penyediaan analisis berbasis data yang akurat 

dan relevan. Untuk menjalankan tugas ini secara efektif, Anleg memerlukan data 

yang aktual dan terintegrasi. Data tersebut umumnya diperoleh dari Rapat Dengar 

Pendapat (RDP), di mana informasi penting dikumpulkan untuk analisis lebih 

lanjut. Namun, sering kali bahan rapat hanya sampai di tingkat AKD dan tidak 

diinventarisir dengan baik. Akibatnya, Anleg menghadapi kesulitan dalam 

mengakses data yang lengkap dan terkini, yang berpotensi menghambat kualitas 

analisis yang dilakukan. 

Masalah ini semakin diperparah oleh ketidakoptimalan dalam penggunaan 

platform Simfoni, yang merupakan alat yang disediakan oleh Badan Keahlian untuk 
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memperoleh data terintegrasi. Meskipun platform ini dimaksudkan untuk 

menyediakan data yang terstruktur dan terkini, proses unggah data ke dalam 

Simfoni belum dilakukan secara realtime. Hal ini menyebabkan data yang tersedia 

di platform sering kali terjadi asimetris, tidak mencerminkan informasi terbaru, 

mengakibatkan Anleg kekurangan data aktual untuk bahan analisis yang dilakukan 

untuk mendukung AKD. 

b) Fakta dan Data Pendukung Adanya Isu 

Asimetris data didukung dengan adanya sumber data yang rumpang atau 

tidak tersedia dalam halaman Simfoni. Sebagai contoh, untuk Komisi IV unggahan 

terakhir dilakukan 9 Bulan lalu dengan folder yang tidak berisi bahan materi karena 

beberapa data perlu didapatkan secara langsug dalam rapat yang diselenggarakan 

oleh Komisi. Salah satu asimteris data ditunjukan dengan adanya perdebatan 

definitif data óproduktivitasô yang digunakan, sumber data, serta data realtime yang 

diesktraksi. Hal ini terjadi ketika diskusi Rapat Kerja Komisi IV dengan Badan 

Pangan Nasional serta tampilan platform Simfoni sebagai berikut.  
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Gambar 3. 1 Rapat Kerja Komisi IV 13 Maret 2024 dan Tampilan Simfoni 

(Youtube TVR Parlemen, 2024)  

 

c) Dampak dari Adanya Isu 

Dampak dari tidak diselesaikannya isu adanya asimetris data yang 

digunakan oleh analis adalah sebagai berikut. 

¶ Terganggunya harmonisasi mitra kerja/ konflik 

Adanya asimetris data yang digunakan dapat mengganggu sinergisasi 

dari kerja yang dilakukan oleh beberapa mitra. Beberapa mitra kerja 

dengan instrumen yang sama akan mengakses data yang berbeda dari 

definisi unsur satuan yang sama. Hal ini akan menimbulkan konflik dari 

ketidaksesuaian data yang diambil dan berdampak akan menjatuhkan 

hasil kerja pihak lainnya dengan pandangan yang kurang komprehensif. 

¶ Hasil kinerja beberapa mitra kerja yang bertolak belakang 

Dalam menerangkan pelaporan hasil kerja, akan terjadi ketidaksesuaian 

antara hasil di lapangan dengan data yang dipresentasikan. Hal ini akan 

menyulitkan DPR dalam melakukan fungsi pengawasannya karena data 

kontradiktif. Eliminasi mitra kerja yang mengalami progres kerja 

meningkat menjadi nilai yang bias dan berbeda. 

¶ Mekanisme ekstraksi data yang panjang 

Akses data yang terfragmentasi dapat mengakibatkan ekstraksi data 

memiliki alur panjang. Alur yang panjang berimplikasi pada adanya 

doubling pada data atau definisi yang berbeda. Hal ini dapat 

memberikan makna ganda dari setiap satuan yang digunakan. Beberapa 

satuan yang sensitif seperti óProduktivitasô dapat didefinisikan dengan 

per satuan luas areal tanam, produksi, panen, dan sebagainya. Hal ini 
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menstimulasi adanya pemaknaan ganda dari hasil kerja yang dilakukan 

oleh mitra kerja komisi. 

Adanya dampak dari asimteris data yang digunakan oleh analis karena 

kurangnya kemampuan digital perlu segera diselesaikan dengan efektif dan efisien. 

Hal ini dapat mengancam kinerja yang akan dihasilkan oleh Analis Legislatif dalam 

jangka waktu yang panjang. Sedangkan kondisi yang diharapkan dari keterselesaian 

isu adanya asimetris data adalah sebagai berikut. 

¶ Terbentuknya guideline definitif 

Adanya guideline yang definitif dapat membantu analis dalam 

menerjemahkan suatu fungsi yang akan diolah. Panduan ini menunjang 

beberapa informasi yang sensible dari mulai alur berpikir, hierarki dan 

alur kerja, penjelasan setiap term yang digunakan, dan rumus suatu 

fungsi. 

¶ Terbentuknya One Gate System yang terintegrasi 

Penerapan One Gate System dalam Simfoni mampu memberikan 

konstruks berpikir yang terintegrasi. Adanya One Gate System 

memfasilitasi beberapa mitra kerja untuk dapat mengunggah dan 

mengakses data secara realtime. 

¶ Adanya platform media yang dapat diakses oleh banyak pihak 

Aksesibilitas yang baik dari pembentukan platform media kerja dapat 

mengeskalasi kinerja. Hal ini dapat memberikan transparansi kerja 

secara realtime dan terintegrasi. Platform media yang baik dapat diakses 

oleh banyak pihak menunjukan keluasan kebermanfaatan yang 

diperoleh. 

d) Keterkaitan Isu dengan Pembelajaran Agenda 3 

Adanya data yang asimetris menunjukan kondisi dimana belum optimalnya 

kemampuan digital (digital skill) analis dalam mengelola data yang menjadi lebih 

terintegrasi. Hal ini menunjukkan kondisi yang tidak ideal dalam konteks 

menunjukkan sikap SMART ASN sebagai Analis yang menguasai IT dan memiliki 

jaringan luas. ASN yang menguasai IT mampu mengoperasionalkan data dengan 

One Gate System hasil dari bentuk kolaborasi dari jaringan kerjanya yang luas 

dengan mitra kerja lainnya. Asimteris data dapat menciptakan dampak yaitu konflik 

yang menggangu harmonisasi kerja dari rumpangnya manajemen ASN terutama 



   

 

  мс  

 

dalam hal pengelolaan kinerja sesuai dengan pasal 31 Undang-Undang No. 20 tahun 

2023 tentang Ruang Lingkup Manajemen ASN. Pengelolaan kinerja yang tidak 

sesuai dari kurangnya kemampuan digital analis adalah penguatan kolaborasi antara 

pimpinan dengan Pegawai ASN, antar-Pegawai ASN, dan antara Pegawai ASN 

dengan pemangku kepentingan lainnya seperti terdapat dalam Pasal 40 mengenai 

Pengelolaan Kinerja ASN. 

 

2. Belum Optimalnya Analisis Dampak Kebijakan di Produk Pusat Analisis 

Keparlemenan 

a) Deskripsi Isu di Unit Kerja 

Analisis dampak kebijakan adalah proses untuk menilai konsekuensi dari 

penerapan kebijakan baru atau perubahan kebijakan yang ada. Fungsinya adalah 

untuk memberikan informasi yang mendalam bagi pengambilan keputusan, 

mengidentifikasi risiko dan peluang, serta memastikan transparansi dan 

akuntabilitas. Ini membantu pembuat kebijakan merancang tindakan yang efektif 

dan meminimalkan dampak negatif. Adanya kerumpangan dalam proses analisis 

legislatif dapat ditinjau melalui estimasi hasil yang diberikan dari penerapan suatu 

kebijakan atau program kerja. Hal ini dapat dilihat dari hasil data yang bias dan 

tidak visioner dalam menjawab persoalan yang diberikan. Sementara dalam 

menganalisis kebijakan dapat dilakukan penangkapan fenomena yang terjadi dalam 

sebuah pemodelan. Pemodelan yang dibangun dapat berupa stock, flow, dan rate 

dengan bantuan tools dari beberapa variabel yang menjadi faktor pengaruh dari 

suatu isu atau topik yang akan dianalisis. Adanya analisis berupa dampak dari suatu 

kebijakan dapat membantu Alat Kelengkapan Dewan (AKD) untuk mengonsiderasi 

feasibility dari penerapan suatu kebijakan dan melakukan monitoring serta evaluasi 

akhir karena dampak yang diberikan akan berupa hasil terkuantifikasi yang jelas.  

b) Fakta dan Data Pendukung Adanya Isu 

Hal ini dapat dilihat dari produk notulen Rapat Dengar Pendapat (RDP) atau 

Laporan Singkat yang diterbitkan pada website DPR belum memuat analisis 

dampak kebijakan untuk menjadi acuan pemilihan rekomendasi kebijakan yang 

dilakukan.  Hal ini tidak sesuai dengan Pasal 42 Undang-Undang No. 20 tahun 2023 

mengenai Pengelolaan Kinerja Ruang Lingkup Manajemen ASN. Adanya 

pengelolaan kinerja yang dapat memenuhi ekspektasi pimpinan dalam dialog kerja 

dapat memberikan hasil kerja terukur dari adanya analisis dampak kebijakan yang 
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diberikan. Saat ini belum ada pemberian analisis isu dengan pendekatan analisis 

dampak kebijakan melalui tools analisis yang dapat memetakan fenomena yang 

terjadi dalam sistem hayati dinamis. 

Saat dilakukan penulisan produk Pusaka dalam bentuk hasil analisis, belum 

dapat dilakukan simulasi yang dapat memprediksikan setiap skenario kebijakan 

yang akan dilakukan. Sebagai contoh, isu yang dilakukan analisis dalam produk 

Info Singkat mengenai skema Debt for Nature Swap, ketersediaan pangan stok 

beras, penentuan harga Gabah Kering Panen (GKP), importasi, dan fenomena 

lainnya dapat dilakukan forecasting bagaimana dampak kebijakan yang dilakukan 

seperti pada salah satu hasil produk Info Singkat sebagai berikut.  

  

Gambar 3. 2 Info Singkat Bidang Ekkuinbang Vol. XVI / No. 14 - Juli 2024 

(Pusat Analisis Keparlemenan, 2024) 

Selain produk Info Singkat pada bidang Ekkuinbang, hasil yang juga 

tidak memberikan analisis mendalam ditemukan pada bidang lainnya, yaitu 

Politik Hukum dan HAM (Polhukam) dan Kesejahteraan Rakyat (Kesra). Hal ini 

dapat dilihat dari Info Singkat Vol. XIV No.15/ Agustus 2024 mengenai ñWacana 

Kembalinya Dewan Pertimbangan Agung dalam RUU Wantimpresò oleh Bidang 

Polhukam yang belum menerangkan model bagaimana kembalinya Dewan 

Pertimbangan Agung dapat memetakan pilihan koalisi besar partai yang 

tergabung di dalamnya untuk memperkuat platform politik berkelanjutan. Selain 

itu, pada Info Singkat bidang Kesra dengan judul ñPermasalahan dan 

Perlindungan di Tempat Penitipan Anakò belum dapat memperlihatkan 

bagaimana dampak dari adanya standarisasi nasional TPA ramah anak dan 

inspeksi rutin terhadap angka kekerasan anak di Indonesia. 
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c) Dampak dari Adanya Isu 

Dampak dari tidak diselesaikannya isu belum optimalnya analisis dampak 

adalah sebagai berikut. 

¶ Argumentasi rekomendasi kebijakan tidak kuat. Adanya argumentasi 

dari rekomendasi hasil analisis menjadi penting dikarenakan dapat 

menjadi bahan pertimbangan penerimaan anggota dewan dalam 

menerima ajuan program kerja dari mitra kerja komisi. Tidak 

diinsersikannya dampak dari analisis kebijakan mempersempit nilai 

manfaat yang akan diterima. Hal ini akan mengakibatkan program kerja 

tidak terukur atau mengalami progres kerja dengan perubahan yang 

tidak signifikan. 

¶ Kebijakan sulit dilakukan monitoring. Adanya hasil analisis yang tidak 

memberikan dampak dapat mempersulit monitoring dikarenakan tidak 

memberikan nilai kuantifikasi angka pasti dari pengolahan data. Seperti 

pada kasus komisi IV, apabila akan ditetapkan suatu nilai harga dari 

Gabah Kering, maka analisis yang tidak memberikan dampak mendalam 

tidak mampu memberikan berapa hasil peningkatan pendapatan petani, 

berapa panjang alur rantai pasok, dan efisiensi faktor produksi lainnya. 

¶ Tidak dapat memproyeksi jangka panjang. Adanya minimalisasi analisis 

dapat mengakibatkan kerja menjadi terbagi pada cakupan kerja yang 

sebentar dan tidak memiliki jangkauan yang luas. Tidak adanya proyeksi 

jangka panjang dapat sulit memetakan langkah-langkah mitigatif 

maupun preventif yang lebih terukur. Hal ini membuat stabilitas kinerja 

keberjalanan program akan sulit diprediksi. 

¶ Sulit menangkap pola dari suatu fenomena. Sistem hayati bersifat 

dinamis sehingga penangkapan fenomena yang tidak sesuai akan 

memberikan galat yang besar pada hasil analisis sehingga akurasi data 

yang diberikan tidak baik. Penangkan fenomena alam yang dinamis 

dengan alur stock, flow, maupun rate perlu terus mengikuti pola yang 

terjadi di alam. Apabila tidak sesuai dengan fenomena alam maka 

validitas hasil analisis akan menjadi hal yang bias untuk dilaksanakan. 
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Sedangkan, kondisi yang diharapkan dari keterselesaian masalah minimnya 

analisis dampak kebijakan adalah fenomena yang ditangkap dapat tergambarkan 

dengan jelas dan dilakukan proyeksi jangka panjang terhadpa implikasi penerapan 

suatu kebijakan. Hal ini dapat memudahkan anggota DPR melakukan fungsi 

pengawasannya untuk menindaklanjuti hasil dari mitra kerjanya dan dalam 

memutuskan penerimaan ajuan program kerja dalam menjalankan fungsi legislasi 

maupun anggaran. Sehingga diperlukan adanya suatu sistem yang dapat melakukan 

analisis dampak dari penerapan suatu kebijakan. 

d) Keterkaitan Isu dengan Pembelajaran Agenda 3 

Minimnya dampak dari analisis kebijakan yang dilakukan menunjukan 

kondisi dimana belum optimalnya seorang analis ASN menerapkan nilai SMART 

ASN dan Manajemen ASN. Pada aspek penerapan nilai SMART ASN, minimnya 

dampak dari suatu analisis menunjukan belum adanya penerapan profesionalisme, 

berjiwa hospitality, serta berwawasan global. Adanya profesionalisme dapat 

ditunjukan dengan pemberian hasil analisis yang komprehensif dan mendalam. 

Berjiwa hospitality menunjukan adanya pemenuhan kebutuhan anggota dewan 

dalam mendukung fungsi legislasi, pengawasan, maupun anggaran. Sedangkan 

berwawasan global menunjukan cara berfikir analisis yang memiliki perspektif 

luas. Pada aspek listerasi digital, perlu dilakukan penanaman pada tahap digital skill 

yang mampu mengoperasikan suatu tools untuk mengolah suatu pemodelan 

dinamis sistem hayati. 

Dalam lingkup manajemen ASN, adanya analisis dampak kebijakan yang 

minimum tidak sesuai dengan pasal 31 Undang-Undang No. 20 tahun 2023 

mengenai Pengembangan kompetensi. Dalam hal ini, kompetensi yang dimaksud 

adalah dengan mengakses berbagai tools dan skema analisis. Analisis yang baik 

mampu memberikan dampak manfaat bagi masyarakat luas dan memenuhi 

kebutuhan rakyat. Apabila hasil analisis tidak mencerminkan dampak positif maka 

akan sulit dalam menjalankan kebijakan atau program kerja yang diusulkan. 

 

3. Belum Optimalnya Ekspose Produk Analis Legislatif di Instagram Pusaka  

a) Deskripsi Isu 

Analis Legislatif memiliki tugas dan fungsi salah satunya yaitu eskpose 

hasil analisis. Salah satu media yang dijadikan sebagai bahan menyebarluaskan 

informasi adalah Instagram. Hal ini dikarenakan instagram menjadi salah satu 
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media sosial yang banyak digunakan masyarakat dan jumlah penggunanya terus 

meningkat. Analis Legislatif yang merupakan ASN perlu mempertajam 

kemampuan literasi digital terutama dalam memegang digital skill mengelola dan 

menyampaikan informasi yang valid dan interaktif serta digital ethics yang menjaga 

validitas data serta citra suatu organisasi dan kerukunan yang tidak berat memihak 

satu sisi. Adanya penggunaan media Instagram secara efektif dapat membantu ASN 

dalam menunjukan integritas dan kompetensinya mengenai hasil kajian dan 

program-program yang sedang dijalankan pemerintah secara akuntabel. Hal ini 

membuat informasi lebih mudah diakses oleh publik sehingga dapat meningkatkan 

akuntabilitas dan partisipasi masyarakat. 

Pusat Analisis Keparlemenan (Pusaka) menggunakan Instagram sebagai 

salah satu media ekspose hasil kajian keparlemenan dengan username 

@Pusaka_bkdprri sebagaimana terlampir dalam Gambar 1.3. Instagram Pusaka 

memuat informasi mengenai ekspose hasil berupa produk diantaranya isu sepekan 

dan info singkat. Namun senyatanya, visualisasi dari unggahan belum menampilkan 

estetika yang menarik minat pembaca untuk menjangkau audiens yang lebih luas.   

b) Fakta dan Data Pendukung 

Hal ini didukung dengan tampilan instagram yang memiliki Bio instagram 

yang kurang informatis, color theme serta desain pada tampilan Reels maupun 

Feeds yang tidak konsisten. Selain itu, dapat dilihat hasil dari insight setiap 

postingan yang memiliki nilai reach, likes, maupun comment <10% followers di 

instagram. Hal ini menunjukan jangkauan audiens yang memperoleh informasi 

sedikit. 

                                              

           

Gambar 3. 3 Situs Instagram Pusaka @Pusaka_bkddprri 
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(Instagram Pusaka, 2024) 

c) Dampak dari Isu 

Adanya dampak yang ditimbulkan dari belum optimalnya ekspose produk 

analis legislatif adalah sebagai berikut. 

¶ Keterbatasan jangkauan informasi. Adanya keterbatasan ini dikarenakan 

sudah munculnya suatu pola sosial media yang tidak menarik untuk 

dilakukan konsumsi informasi lebih lanjut. Hal ini akan menjadi suatu 

impresi dan memberikan tembok-tembok batasan hasil ekspose analisis 

yang dilakukan. 

¶ Atensi dan komunikasi yang tidak terlatih. Adanya pengerjaan ekspose 

yang template akan mendegradasi kemampuan dalam men-delivery suatu 

ide atau gagasan. Rekomendasi DPR yang diberikan oleh analis tidak akan 

tersampaikan dengan baik apabila penyajian informasi hasil ekspose tidak 

efektif, efisien, dan berkualitas tinggi. 

¶ Kreativitas yang belum berkembang. Adanya kemampuan yang stagnan 

dari segi kreativitas akan melemahkan dalam mensintesis suatu strategi 

dari isu yang terpilih. Ide kreatif mampu memberikan persoalan, namun 

apabila produk yang diberikan monoton maka sisi kreativitas akan sulit 

mengalami perkembangan yang baik. 

Kondisi ideal yang akan diberikan apabila isu tersebut segera diselesaikan 

adalah Pusat Analisis Keparlemenan adalah akan adanya suatu sistem yang dapat 

memberikan unggahan interaktif dan menarik. Hal ini dapat membentuk suatu 

sistem kerja yang rutin dalam memproduksi suatu konten positif sehingga nilai 

kebermanfaatan akan meningkat. Adanya sistem kelola instagram yang lebih 

advanced mampu memberikan keteraturan dalam penjadwalan, layout, penyaluran 

informasi dua arah, dan sebagainya. Hal ini memudahkan analis dalam memberikan 

hasil kerja berdampak nyata. 

d) Keterkaitan Isu dengan Pembelajaran Agenda 3 

Belum optimalnya penggunaan media ekspose hasil analisis tidak sesuai 

dengan kemampuan digital yang perlu dimiliki oleh ASN dari nilai SMART ASN 

yaitu berjiwa hospitality yang memenuhi kebutuhan masyarakat dan 

entrepreneurship yang terus mengalami perbaikan positif. Selain itu, belum adanya 

optimalisasi penggunaan fitur lainnya seperti highlight dan reels mengakibatkan 
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jangkauan lebih luas.Hal ini juga tidak sesuai dengan manajemen ASN dalam ruang 

lingkup Pengembangan Talenta dan Karier yang mempertimbangkan kompetensi 

dan kualifikasi kinerja. Kerumpangan Pengembangan Talenta dalam melakukan 

manajemen media sosial didukung juga dari belum adanya pengembangan berupa 

diseminasi untuk melakukan desain dan social media specialist dimana pada pasal 

46 ayat (1) Undang-Undang No.20 tahun 2023 adanya pengembangan talenta dari 

satu instansi kerja ASN. 

 

B. Penetapan Isu Prioritas 

B.1 Teknik Tapisan Isu 

Berdasarkan pemaparan di atas, teknik tapisan isu yang digunakan 

adalah metode USG yang terdiri dari Urgency, Seriousness, Growth. Metode 

USG merupakan teknik yang digunakan untuk untuk menapis isu dan 

menentukan prioritas isu mana yang perlu diselesaikan. Urgency menentukan 

seberapa mendesak isu untuk dibahas, dianalisis dan ditindaklanjuti. 

Seriousness menentukan seberapa serius suatu isu perlu dibahas dan dikaitkan 

dengan dampak yang dapat ditimbulkan dari isu tersebut. Growth menentukan 

seberapa besar kemungkinan isu tersebut dapat memburuk jika tidak segera 

ditangani. Kriteria nilai menggunakan skala likert dengan rentang skor 1-5, 

yakni skor 1 sangat kecil hingga skor 5 sangat besar. Skor-skor ini yang 

kemudian dapat digunakan untuk menentukan prioritas penanganan isu, 

sehingga isu-isu yang paling mendesak, serius, dan berpotensi berkembang 

dapat diatasi terlebih dahulu. Beberapa kriteria setiap penilaian ditunjukan 

sebagai berikut. 

Tabel 3. 2. Deskripsi Kriteria Nilai Urgency, Seriousness, dan Growth (USG) 
Nilai Indikator Deskripsi Indikator 

Kriteria Tingkat Urgency 

5 Sangat Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu 1 Bulan 

4 Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu 3 Bulan 

3 Cukup Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu 6 Bulan 

2 Kurang Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu 1 Tahun 

1 Tidak Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu > 1 Tahun 

Kriteria Tingkat Seriousness 

5 Sangat Serius Dampak isu berpengaruh pada satu unit Pusaka & mitra kerja 

4 Serius Dampak isu berpengaruh pada satu unit Pusaka 

3 Cukup Serius Dampak isu berpengaruh pada subbidang Ekkuinbang 
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2 Kurang Serius 
Dampak isu berpengaruh pada semua analis legislatif di 

Pusaka 

1 Tidak Serius Dampak isu berpengaruh pada satu individu analis legislatif 

Kriteria Tingkat Growth 

5 Sangat Cepat Memburuk Memburuk dalam kurun waktu 1 Bulan 

4 Cepat Memburuk Memburuk dalam kurun waktu 3 Bulan 

3 Cukup Cepat Memburuk Memburuk dalam kurun waktu 6 Bulan 

2 Kurang Cepat Memburuk Memburuk dalam kurun waktu 1 Tahun 

1 Tidak Cepat Memburuk Memburuk dalam kurun waktu > 1 Tahun 

 

Metode ini menggunakan scoring atau penilaian pada setiap isu-isu yang 

teridentifikasi dengan skala penilaian 1-5 pada setiap kategorinya. Isu 

teridentifikasi terpilih adalah isu dengan hasil scoring yang paling tinggi. 

Penilaian isu teridentifikasi yang ditentukan dengan USG ditampilkan pada 

Tabel sebagai berikut. 

Tabel 3. 3. Penilaian Prioritas Isu Teridentifikasi dengan Metode USG 

No Isu Teridentifikasi 
Urgency 

(U) 

Seriousness 

(S) 

Growt

h (G) 

Total 

USG 

Peringkat 

Prioritas 

1 

Belum Optimalnya 

Pemanfaatan Platform 

Simfoni sebagai Sumber 

Data Analisis di Badan 

Keahlian 

4 5 3 12 II 

2 

Belum Optimalnya Analisis 

Dampak Kebijakan di 

Produk Pusat Analisis 

Keparlemenan 

5 5 4 14 I 

3 

Belum Optimalnya Ekspose 

Produk Analis Legislatif di 

Instagram Pusaka   

3 4 3 10 III 

 

B.2 Pemilihan Isu Prioritas 

Penilaian isu-isu teridentifikasi dilakukan oleh Penulis sebagai Analis 

Legislatif Ahli Pertama. Berdasarkan analisis USG yang ditunjukan pada Tabel 

2, maka isu yang dipilih yaitu ñBelum Optimalnya Analisis Dampak Kebijakan 

di Produk Pusat Analisis Keparlemenanò dengan skor Total Nilai USG yaitu 14 

dari 15 sebagai isu teridentifikasi prioritas. Isu prioritas terpilih kemudian 

dilakukan analisis lebih lanjut untuk memperoleh rekomendasi solusi 

penyelesaian yang diperlukan. Uraian justifikasi pemilihan isu tersebut sebagai 

isu prioritas adalah sebagai berikut. 
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¶ Urgency: Tingkat keterdesakkan isu dari belum optimalnya analisis dampak 

kebijakan yang dilakukan diberikan nilai 5. Hal ini dikarenakan persoalan 

ini harus ditindak lanjuti dalam waktu kurang dari 1 bulan. Produk yang 

memuat rekomendasi upaya yang perlu dilakukan oleh DPR terbit setiap 

minggu (Isu Sepekan) maupun 2 minggu sekali (Info Singkat). Apabila 

analisis dampak kebijakan tidak disajikan dalam bentuk data yang valid dan 

aktual, maka substansi dari rekomendasi upaya yang perlu dilakukan oleh 

DPR tidak cukup komprehensif dan kurang dapat menarik minat untuk 

dibaca. 

¶ Seriousness: Tingkat keseriusan dari belum optimalnya analisis dampak 

kebijakan yang dilakukan diberikan nilai 5. Hal ini dikarenakan dampak isu 

berpengaruh pada satu unit Pusaka dan mitra kerja. Apabila hasil analisis 

yang diberikan tidak memberikan dampak yang akuntabel, maka tingkat 

kepercayaan Alat Kelengkapan Dewan (AKD) akan berkurang dan kinerja 

pengawasan terhadap program dari mitra kerja akan berkurang. 

¶ Growth: Tingkat perkembangan isu dari belum optimalnya analisis dampak 

kebijakan yang dilakukan diberikan nilai 4. Hal ini dikarenakan isu dapat 

memburuk dalam kurun waktu 3 Bulan. Adanya pengulangan rekomendasi 

kebijakan yang tidak komprehensif akan mengakibatkan minat dan atensi 

DPR menurun terhadap produk pusaka. Beberapa produk yang memiliki 

tingkat analisis lebih dalam seperti Naskah Akademik maupun 

Parliamentary Review (Terbit dalam beberapa waktu) akan memiliki stigma 

ketajaman analisis yang rendah. 

C. Analisis Isu 

Minimnya analisis dampak kebijakan yang diterapkan beberapa skenario dapat 

menyebabkan respon/ dampak negatif jika isu tersebut tidak segera diselesaikan. Untuk 

itu, perlu dilakukan pemetaan analisis sebab-akibat dari minimnya analisis dampak 

kebijakan agar kemudian dapat dipetakan solusi implementatif yang feasible untuk 

dilakukan. Analisis sebab-akibat yang digunakan yaitu metode fishbone diagram 

dengan pendekatan teori manajemen produksi 4M (Man, Method, Material, Market). 

Diagram fishbone terkait  minimnya analisis dampak kebijakan adalah sebagai berikut. 
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Gambar 3. 4 Fishbone Diagram Isu Minimnya Analisis Dampak Kebijakan 

 

Berdasarkan Gambar 3.4., diketahui bahwa kategori penyebab dari berbagai 

sumber faktor produksi adalah sebagai berikut. 

р Man/ Sumber Daya Manusia dalam hal ini yaitu analis legislatif, belum 

memiliki keterampilan penguasaan tools analisis yang dapat memproyeksikan 

suatu dampak persoalan kebijakan yang diterapkan. Tidak adanya beberapa 

alternatif tools analisis dapat membantu dalam mengefisiensikan pengerjaan 

tugas dan fungsi ASN. Selain itu, ketidakpastian pengukuran dari tools yang 

digunakan tidak dapat memberikan kepastian dampak dari kebijakan. Hal ini 

memberikan dampak kebijakan akan lebih sulit untuk diukur. 

р Material atau bahan analisis berupa data penelitian yang digunakan menjadi 

salah satu faktor penting yang menyebabkan hasil analisis kebijakan tidak 

memiliki dampak nyata. Ditemukan persoalan dari material yaitu data 

merupakan data satuan sehingga tidak terintegrasinya informasi menyebabkan 

hasil proyeksi tidak komprehensif. Selain itu, ditemukan persoalan dari 

asimetris data yang menyebabkan validitas hasil analisis menjadi bias. 

р Method atau metode yang dilakukan menjadi faktor yang menyebabkan 

minimnya dampak kebijakan. Persoalan yang terjadi yaitu penggunaan metode 

belum terukur dari fenomena dan belum terintegrasi. Hal ini belum memetakan 
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sistem dinamis dari sistem hayati di lingkungan hidup realita. Apabila metode 

belum terukur, maka progress sulit untuk dilakukan tracking dan integrasi 

beberapa variabel terikat dapat menyebabkan hasil analisis tidak komprehensif. 

р Market atau konsumen dalam hal ini Alat Kelengkapan Dewan (AKD) menjadi 

faktor penting yang menyebabkan adanya analisis dampak yang minim 

dikarenakan orientasi permintaan analisis yang taktis dan dinamis 

mempersempit ruang analisis. Hal ini dikarenakan kebutuhan terhadap akses 

data dan ketajaman analisis memiliki waktu yang singkat dalam ritme yang 

cepat. Penggunaan tools analisis yang taktis dapat mempermudah dalam 

menyuplai permintaan anggota dewan yang taktis dan dinamis. 

Berdasarkan Gambar 3.4., dapat diketahui bahwa terdapat akar permasalahan 

dari faktor yang muncul berulang atau memiliki makna yang sama. Dalam hal ini pada 

diagram ditunjukan faktor dengan warna oranye yaitu belum adanya pemodelan analisis 

dampak kebijakan yang bersifat prediktif. Hal ini menjadi akar masalah yang dapat 

difokuskan untuk memetakan startegi penyelesaian isu lebih terperinci dan 

implementatif. 

 

D. Gagasan Pemecahan Isu 

Berdasarkan Gambar 2.1, diperoleh beberapa penyebab dan dampak dari isu Minimnya 

Dampak Kebijakan sehingga dipetakan beberapa alternatif penyelesaian. Adanya beberapa 

alternatif penyelesaian yang dapat dilakukan dapat dibentuk lebih terukur dengan penilaian 

Analytical Hierarchy Process (AHP) dengan bantuan Expert Choice V.11. Pada beberapa 

alternatif strategi untuk menjawab tujuan Optimalisasi Dampak Kebijakan dapat dilakukan 

scoring setiap alternatif strateginya dan didapatkan prioritas nilai strategi yang lebih terukur 

untuk dilakukan. Hasil penilaian AHP melalui Expert Choice ditunjukan pada Gambar sebagai 

berikut. 

DŀƳōŀǊ оΦ р  Iŀǎƛƭ tŜƴƛƭŀƛŀƴ !It ǳƴǘǳƪ !ƭǘŜǊƴŀǘƛŦ {ǘǊŀǘŜƎƛ hǇǘƛƳŀƭƛǎŀǎƛ 5ŀƳǇŀƪ YŜōƛƧŀƪŀƴ  ƳŜƭŀƭǳƛ 
9ȄǇŜǊǘ /ƘƻƛŎŜ ±ΦммΦ 
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Berdasarkan Gambar 3.1, diperoleh rekomendasi penyelesaian terhadap isu tidak adanya 

analisis dampak kebijakan yang dilakukan adalah dengan alternatif M2.1. yaitu Menggunakan 

bantuan pemodelan dinamis Vensim (0,833). Adanya penggunaan Vensim sebagai pemodelan 

sistem dinamis yang memberikan dampak penerapan kebijakan dengan penguatan tools 

teknologi yang lebih terintegrasi. Adanya dampak kebijakan yang diberikan dapat 

mengoptimalisasi pelayanan yang diberikan kepada anggota dewan sebagai client utama analis 

legislatif sebagai alternatif stretagi yang diprioritaskan. Adapun penjabaran rekomendasi 

strategi dari minimnya analisis dampak kebijakan yang diberikan adalah sebagai berikut. 

Tabel 3. 4. Rekomendasi Strategi Penanganan Isu Minimnya Analisis Dampak Kebijakan 

No 
Alternatif 

Penyelesaian 
Tahapan Setiap Alternatif 

Hasil yang 

Diharapkan 
Para Pihak 

1 

Penggunaan 

Metode yang 

Terintegrasi dan 

Realtime 

р Menggunakan bantuan 
pemodelan dinamis Vensim 

р Menggunakan bantuan 
pemodelan Stella 

Hasil analisis 

dapat melakukan 

forecast, 

monitoring, 

evaluasi realtime 

dinamis 

terkuantifikasi  

Analis Legislatif 

2 

Material Data 

yang 

Berkualitas 

р Membaut Bank Data 
terintegrasi K/L lain 

р Homogenisasi Guidebook 

Definitif 

Data terintegrasi 

dan terdefinisi 

Mitra Kerja, 

Tenaga Ahli, 

Analis Legislatif 

3 
Analis yang 

Berkualitas 

р Diseminasi tools analisis yang 

compact 

р Deklarasi asumsi dan minim 
galat 

Analis memiliki 

kemampuan yang 

unggul 

Analis Legislatif 

4 

Permintaan 

Dewan yang 

Terkomodasi 

dengan Baik 

р Membuka platform 
permintaan analisis tracing 

р Membuka data accessable 

yang realtime 

Permintaan 

Dewan 

terakomodasi 

baik 

Analis Legislatif 

dan Tenaga Ahli 

Berdasarkan beberapa rekomendasi alternatif strategi, diperoleh 

penggunaan bantuan pemodelan sistem dinamis Vensim untuk metode analisis 

dampak kebijakan yang lebih terintegrasi dan bersifat real-time. Aplikasi 

Vensim dapat digunakan tidak berbayar dan diakses oleh siapapun. Vensim 

memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan penggunaan Stella dikarenakan 

pada Vensim dapat mengintegrasikan pemodelan dengan baik dan 

menguantifikasi nilai-nilai pasti baik dari setiap stock, flow, maupun rate yang 

menangkap fenomena yang akan dilakukan analisis. Selain itu, Vensim juga 

memberikan visual grafik pemodelan dari unit waktu yang dapat membantu 

melakukan prediksi hasil atau analisis dampak.  
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DŀƳōŀǊ оΦсΦ ¢ŀƳǇƛƭŀƴ tŜƳƻŘŜƭŀƴ {ƛǎǘŜƳ 5ƛƴŀƳƛǎ ±ŜƴǎƛƳ 

Vensim adalah perangkat lunak pemodelan sistem dinamis yang digunakan 

untuk menganalisis dan mensimulasikan perilaku sistem kompleks melalui model 

berbasis stok dan aliran. Dalam Vensim, konsep utama yang digunakan adalah "stock" 

(stok), "flow" (aliran), dan "rate" (laju). Stock merujuk pada akumulasi dari elemen 

dalam sistem, seperti jumlah populasi atau total persediaan. Flow adalah variabel yang 

menggambarkan perubahan dalam stok, misalnya tingkat kelahiran atau konsumsi yang 

mengubah jumlah stok seiring waktu. Rate atau laju adalah parameter yang menentukan 

seberapa cepat aliran ini terjadi, sering kali bergantung pada kondisi lain dalam model. 

Fitur-fitur lain yang penting dalam Vensim termasuk "feedback loops" (loop 

umpan balik) yang menggambarkan hubungan sebab-akibat di dalam sistem, baik 

positif maupun negatif, dan "time delays" (penundaan waktu) yang menunjukkan jeda 

waktu dalam respons sistem terhadap perubahan. Selain itu, Vensim menyediakan alat 

visualisasi untuk mempermudah pemahaman dinamika model, seperti diagram kausal 

dan grafik simulasi. Dengan alat-alat ini, pengguna dapat mengembangkan, menguji, 

dan menganalisis model sistem dinamis secara efektif, membantu dalam memahami 

dan merancang interaksi kompleks di berbagai aplikasi seperti bisnis, lingkungan, dan 

teknik. Dengan adanya beberapa fitur yang dimiliki Vensim, diharapkan dapat 

teraktualisasikan beberapa hal sebagai berikut: 

a. Identifikasi dan Pemahaman Dinamika Sistem: Dengan fitur stock dan flow, 

Vensim membantu dalam mengidentifikasi dan memahami bagaimana berbagai 
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variabel dalam sistem saling berinteraksi. Ini memungkinkan analisis yang 

mendalam tentang bagaimana kebijakan akan mempengaruhi stok dan aliran 

dalam sistem yang lebih besar, seperti populasi, ekonomi, atau lingkungan. 

b. Penggambaran Umpan Balik dan Efek Keterlambatan: Fitur feedback loops 

dan time delays dalam Vensim memungkinkan analisis tentang bagaimana 

perubahan kebijakan akan memengaruhi sistem dalam jangka waktu yang 

berbeda. Umpan balik positif atau negatif dan keterlambatan waktu dapat 

mengubah dinamika sistem secara signifikan, yang penting untuk 

memperkirakan dampak jangka panjang dan potensi ketidakstabilan. 

c. Simulasi dan Prediksi Dampak Kebijakan: Vensim menyediakan kemampuan 

simulasi yang memungkinkan pengguna untuk menjalankan berbagai skenario 

kebijakan dan mengevaluasi hasilnya. Ini termasuk pemodelan berbagai opsi 

kebijakan dan prediksi hasil berdasarkan data input yang berbeda, sehingga 

pembuat kebijakan dapat melihat dampak potensial dari keputusan yang diambil. 

d. Analisis Sensitivitas dan Robustness: Dengan fitur analisis sensitivitas, Vensim 

memungkinkan pengguna untuk mengevaluasi bagaimana perubahan kecil 

dalam asumsi atau parameter dapat mempengaruhi hasil akhir. Ini membantu 

dalam menilai ketahanan kebijakan terhadap ketidakpastian dan variasi 

parameter, serta dalam memahami batasan model. 

e. Visualisasi dan Komunikasi Hasil: Vensim menyediakan alat visualisasi seperti 

diagram kausal dan grafik simulasi yang mempermudah komunikasi hasil 

analisis kepada pemangku kepentingan. Visualisasi ini membantu dalam 

menyampaikan kompleksitas sistem dan efek kebijakan dengan cara yang lebih 

intuitif, sehingga memfasilitasi pengambilan keputusan yang lebih baik. 

Konstruksi pemecahan masalah perlu dilakukan secara sistematis dan 

menyederhanakan kausal yang terjadi. Alur berpikir berangkat dari persoalan 

yang terjadi kemudian didukung dengan beberapa faktor masalah dan akar 

permasalahannya sehingga dibentuk suatu gagasan teripilih dengan kegiatan 

pendukungnya. Adanya pembentukan alur berpikir gagasan kreatif pemecahan 

isu adalah sebagai berikut. 
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DŀƳōŀǊ оΦ тΦ DŀƎŀǎŀƴ !ƭǳǊ .ŜǊǇƛƪƛǊ Lǎǳ .ŜƭǳƳ hǇǘƛƳŀƭƴȅŀ !ƴŀƭƛǎƛǎ 5ŀƳǇŀƪ YŜōƛƧŀƪŀƴ 

Untuk mewujudkan gagasan tersebut, disusunlah kegiatan-kegiatan yang akan 

dilakukan selama masa habituasi. Tahapan kegiatan ini disusun berdasarkan Planning, 

Organizing, Actuating, dan Controlling (POAC). Tahapan kegiatan yang akan dilakukan dalam 

penggunaan Vensim untuk optimalisasi monitoring dan manajemen kerja di Pusaka dapat 

dilakukan dengan rincian kegiatan, sebagai berikut: 

1) Planning (Perencanaan) 

Proses menentukan tujuan dan merumuskan langkah-langkah strategis untuk 

mencapainya. Kegiatan yang dilakukan yaitu melakukan konsultasi dan diskusi 

awal dengan mentor terkait kegiatan laporan aktualisasi untuk mendapatkan 

arahan dan masukan terkait kegiatan aktualisasi optimalisasi monitoring dan 

manajemen kerja. Output dari konsultasi dan diskusi awal ini adalah rancangan 

kegiatan awal untuk implementasi Vensim. Konsultasi dan diskusi ini dilakukan 

dengan tahapan sebagai berikut: 

a) Koordinasi dengan mentor dan rekan kerja mengenai kebutuhan dalam 

melakukan analisis dampak kebijakan dan rencana penggunaan Vensim   

b) Mempelajari fitur-fitur yang terdapat dalam pemodelan Vensim    

2) Organizing (Pengorganisasian) 
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Proses menyusun dan mengatur sumber daya serta kegiatan agar rencana yang telah 

dibuat dapat dilaksanakan dengan efektif dan efisien. Kegiatan yang dilakukan 

Penyusunan Guidebook Penggunaan Vensim sebagai panduan yang akan digunakan 

oleh analis legislatif. Output dari kegiatan ini ialah panduan penggunaan Vensim yang 

lengkap dan mudah dipahami. Penyusunan panduan penggunaan dilakukan dengan 

tahapan berikut: 

a) Merujuk data dan referensi, membuat adopsi dan adaptasi sesuai data yang ada   

b) Konsultasi dengan mentor dan rekan kerja terkait upgrading pengetahuan 

terkait fenomena yang akan dilakukan analisis dampak kebijakan   

3) Actuating (Pelaksanaan) 

Proses menggerakkan dan memotivasi individu atau tim untuk menjalankan tugas-

tugas yang telah direncanakan. Kegiatan yang dilakukan adalah Sosialisasi 

Penyampaian Guidebook Penggunaan Vensim pada CPNS Analis Legislatif untuk 

melihat implementasi Vensim berjalan lancar dan sesuai rencana. Output kegiatan ini 

adalah notulen dan dokumentasi sosialisasi penggunaan Vensim dalam meningkatkan 

analisis dampak kebijakan. Tahapan kegiatan sosialisasi yang dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

a) Mengadakan sosialisasi atau sesi pelatihan dengan pegawai Analis Legislatif 

di Pusaka   

b) Pembukaan sesi Hands-on dan diskusi tanya-jawab terkait penggunaan 

Guidebook    

4) Controlling (Pengendalian) 

Proses memonitor pelaksanaan kegiatan untuk memastikan bahwa tujuan yang telah 

ditetapkan dapat tercapai. Kegiatan yang dilakukan adalah melakukan 

Pengembangan Guidebook dari Berbagai Narasumber untuk mendokumentasikan 

proses dan hasil implementasi Vensim. Output dari catatan hasil monitoring yang 

dapat digunakan sebagai referensi di masa mendatang. Pengembangan dalam proses 

monitoring ini dilakukan dengan tahapan, diantaranya: 

a) Monitoring penggunaan Guidebook selama 1 minggu   

b) Melakukan diskusi dengan mentor dan coach terkait evaluasi hasil pembuatan 

Guidebook 

5) Evaluating (Evaluasi) 

Proses mengevaluasi dan mengoreksi pelaksanaan kegiatan untuk memastikan bahwa 

tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai. Kegiatan yang dilakukan adalah Evaluasi 
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Hasil Penggunaan Guidebook Vensim. Output yang diberikan yaitu mini survey 

kepuasan pengguna dan dokumen laporan akhir aktualisasi. Proses evaluasi ini 

dilakukan dengan tahapan, diantaranya: 

a) Penilaian dan testimoni 

b) Pembuatan Laporan Akhir Aktualisasi   

Rekomendasi strategi yang diberikan dapat membantu mengimplementasikan konsep 

Manajemen ASN yang lebih efektif dan efisien. Berdasarkan Pasal 10 Undang-Undang 

Nomor 20 tahun 2023 mengenai Fungsi ASN, dijelaskan bahwa salah satu fungsi ASN 

yaitu Pelayan Publik. Dalam hal ini, analis legislatif memiliki tanggung jawab untuk 

melayani publik melalui permintaan analisis dari Alat Kelengkapan Dewan. Adanya 

penggunaan tools analisis yang berdampak dan memberikan pengukuran terkuantifikasi 

dapat membantu dalam memonitoring kinerja dalam evaluasi ketercapaian. Analisis 

dampak juga dapat digunakan sebagai argumentasi atas konsiderasi penetapan suatu 

kebijakan.  

Adanya penerapan penggunaan Vensim dan juga analisis yang berkualitas dapat 

membantu dalam menjalankan Tugas dan Fungsi Analis Legislatif yaitu Analisis, Asistensi, 

dan Ekspos Hasil seperti yang terdapat dalam aturan Peraturan Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (PerMenPANRB) Nomor 11 Tahun 2022 tentang 

Jabatan Fungsional Analis Legislatif. Hal ini juga dapat memenuhi SMART ASN yang dapat 

mengakses berbagai tools untuk memenuhi pemahaman literasi digital yang membangun 

digital culture dan digital skills. Selain itu, penerapan beberapa alternatif rekomendasi juga 

dapat memenuhi Core Values BerAKHLAK yaitu Berorientasi Pelayanan, Adaptif, dan 

Kompeten. 
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BAB IV 

LAPORAN AKTUALISASI 

A. Matriks Laporan aktualisasi 

Unit Kerja : Pusat Analisis Keparlemenan 

Identifikasi Isu : ¶ Belum Optimalnya Pemanfaatan Platform Simfoni sebagai Sumber Data Analisis di Badan Keahlian  

¶ Belum Optimalnya Analisis Dampak Kebijakan di Produk Pusat Analisis Keparlemenan   

¶ Belum Optimalnya Ekspose Produk Analis Legislatif di Instagram Pusaka         

Isu yang Diangkat : Belum Optimalnya Analisis Dampak Kebijakan di Produk Pusat Analisis Keparlemenan   

Gagasan Pemecahan Isu : Penggunaan Vensim Sebagai Pemodelan Sistem Dinamis dalam Memberikan Dukungan Analisis Kebijakan 

Kepada Alat Kelengkapan Dewan (AKD) 

 

Tabel 4. 1 Matrik Laporan aktualisasi Pelatihan Dasar CPNS 

 

No 

 

Kegiatan 

 

Tahapan Kegiatan 

 

Output / Hasil 

Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan Agenda II 

Nilai-nilai Dasar ASN 

BerAkhlak 

Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan Agenda III 

Manajemen ASN dan 

SMART ASN 

Kontribusi Terhadap 

Visi/Misi/Tusi/Tujuan 

Organisasi 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 

1 Planning: 

Persiapan Bahan 

Penyusunan 

Guidebook 

a. Koordinasi 

dengan mentor 

dan rekan kerja 

mengenai 

Dokumentasi dan 

catatan hasil diskusi 

terkait kebutuhan 

spesifik dan rencana 

Berorientasi Pelayanan: 

Pada tahapan ini dilakukan 

pengumpulan data awal dan 

referensi yang ditujukan 

untuk melakukan perbaikan 

Manajemen ASN: 

Sesuai dengan UU No 20 

Tahun 2023 tentang ASN 

Pasal 2, disebutkan bahwa 

terdapat 13 asas dari ASN 

Adanya koordinasi 

pembuatan Guidebook 

Penggunaan Vensim ini 

berkontribusi dalam 

mempermudah 
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No 

 

Kegiatan 

 

Tahapan Kegiatan 

 

Output / Hasil 

Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan Agenda II 

Nilai-nilai Dasar ASN 

BerAkhlak 

Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan Agenda III 

Manajemen ASN dan 

SMART ASN 

Kontribusi Terhadap 

Visi/Misi/Tusi/Tujuan 

Organisasi 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 

Penggunaan 

Vensim 

kebutuhan dalam 

melakukan 

analisis dampak 

kebijakan dengan 

Vensim 

pengggunaan 

Vensim 

tiada henti dan memberikan 

pelayanan yang prima 

 

Harmonis: 

membangun lingkungan 

kerja yang baik dengan 

melakukan diskusi bersama 

atasan maupun mentor 

dan diantaranya yaitu 

profesionalitas dan 

keterbukaan. Hal ini 

tercermin saat adanya diskusi 

dengan mentor terkait isu apa 

saja yang terjadi di unit kerja 

yang dijelaskan secara 

terbuka dan profesional tanpa 

ditutup-tutupi. 

 

Smart ASN: 

melakukan pengumpulan data 

dan analisis terhadap isu yang 

ada di unit kerja merupakan 

perwujudan nilai 

profesionalisme yang 

tercantum dalam Smart ASN. 

Dengan mengetahui adanya 

melakukan analisis 

dampak kebijakan 

menjalankan dimana 

salah satu  tupoksinya  

yaitu memberikan 

hasil analisis, 

pendampingan, dan 

ekspose yang didukung 

data yang cepat, 

akurat, dan andal 

untuk dapat 

dipergunakan dalam 

pengambilan 

keputusan yang 

dilakukan DPR RI 

sehingga rekomendasi 

terhadap DPR yang 

bersifat kuantifikasi dan 
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No 

 

Kegiatan 

 

Tahapan Kegiatan 

 

Output / Hasil 

Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan Agenda II 

Nilai-nilai Dasar ASN 

BerAkhlak 

Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan Agenda III 

Manajemen ASN dan 

SMART ASN 

Kontribusi Terhadap 

Visi/Misi/Tusi/Tujuan 

Organisasi 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 

kendala dalam unit kerja 

menunjukkan bahwa kita 

berusaha untuk melakukan 

perbaikan. 

forecasting secara 

dinamis realtime 

sehingga mendukung 

fungsi legislasi maupun 

pengawasan DPR. 

b. Mempelajari 

fitur-fitur yang 

terdapat dalam 

pemodelan 

Vensim 

Dokumentasi 

pembelajaran 

Kompeten: 

Memperdalam ilmu 

pemanfaatan fitur-fitur 

pemodelan Vensim agar 

hasil analisis lebih akurat 

 

Akuntabel: 

Memberikan nilai-nilai hasil 

pemodelan yang lebih 

terkuantifikasi  

 

Kolaboratif: 

Manajemen ASN: 

Sesuai dengan UU No 20 

Tahun 2023 tentang ASN 

Pasal 31, disebutkan bahwa 

salah satu ruang lingkp 

manajemen ASN yaitu salah 

satunya pengembangan 

kompetensi dan 

perencanaan kebutuhan, 

hal ini tergambar melalui 

semangat mengeksplor fitur 

dan menyelaraskan dengan 

kebutuhan analisis 

Sessuai dengan misi dari 

Badan Keahlian DPR RI 

yaitu 

ñMenyelenggarakan 

dukungan keahlian untuk 

mendorong peningkatan 

efektivitas pelaksanaan 

fungsi dan peran DPR 

RIò. Dengan pemahaman 

fitur-fitur yang terdapat 

dalam Vensim, maka 

akan mendukung dalam 

memberikan 

pendampingan fungsi 

pengawasan pada 

analisis kebijakan yang 
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No 

 

Kegiatan 

 

Tahapan Kegiatan 

 

Output / Hasil 

Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan Agenda II 

Nilai-nilai Dasar ASN 

BerAkhlak 

Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan Agenda III 

Manajemen ASN dan 

SMART ASN 

Kontribusi Terhadap 

Visi/Misi/Tusi/Tujuan 

Organisasi 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 

Menjalin kerja sama dan 

bersinergis dengan pakar 

atau user lainnya untuk 

memperdalam penggunaan 

alat pemodelan 

 

Smart ASN: 

dengan mempelajari fitur, 

maka sesuai dengan salah satu 

prinsip Smart ASN yaitu 

menguasai IT dan termasuk 

ke dalam digital skills. Selain 

itu melakukan koordinasi. 

diajukan mitra kerja 

komisi 

  c. Melakukan studi 

literatur 

mendalam 

Catatan 

pembelajaran 

pengumpulan link 

referensi 

Kompeten: 

Memperdalam latar 

belakang dan implementasi 

gagasan ide penggunaan 

Vensim untuk meningkatkan 

profesionalitas kerja 

 

 

 

Manajemen ASN: 

Sesuai dengan UU No 20 

Tahun 2023 tentang ASN 

Pasal 31, disebutkan bahwa 

salah satu ruang lingkp 

manajemen ASN yaitu salah 

satunya pengembangan 

kompetensi dan 

perencanaan kebutuhan, 

hal ini tergambar melalui 
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No 

 

Kegiatan 

 

Tahapan Kegiatan 

 

Output / Hasil 

Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan Agenda II 

Nilai-nilai Dasar ASN 

BerAkhlak 

Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan Agenda III 

Manajemen ASN dan 

SMART ASN 

Kontribusi Terhadap 

Visi/Misi/Tusi/Tujuan 

Organisasi 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 

 semangat mengeksplor fitur 

dan menyelaraskan dengan 

kebutuhan analisis 

 

Smart ASN: 

dengan mempelajari fitur, 

maka sesuai dengan salah satu 

prinsip Smart ASN yaitu 

menguasai IT dan termasuk 

ke dalam digital skills. Selain 

itu melakukan koordinasi. 

 

2 Organizing: 

Penyusunan 

Guidebook 

Penggunaan 

Vensim 

a. Merujuk data 

dan referensi, 

membuat adopsi 

dan adaptasi 

sesuai data yang 

¶ Tampilan 

Guidebook dari 

FlipHTML 

¶ Integrasi 

Guidebook 

Akuntabel: 

mencari literatur data yang 

akurat dan dapat dipercaya 

sebagai bahan baku untuk 

Manajemen ASN: 

kegiatan pencarian dan 

pengumpulan data serta 

referensi merupakan kegiatan 

yang berhubungan dengan 

Adanya perujukan data 

dan referensi yang telah 

dikumpulkan sesuai 

dengan Misi Setjen 

DPR RI  yaitu 

ñMenyajikan data yang 

lengkap, akurat, dan 

andal sebagai bahan 
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No 

 

Kegiatan 

 

Tahapan Kegiatan 

 

Output / Hasil 

Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan Agenda II 

Nilai-nilai Dasar ASN 

BerAkhlak 

Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan Agenda III 

Manajemen ASN dan 

SMART ASN 

Kontribusi Terhadap 

Visi/Misi/Tusi/Tujuan 

Organisasi 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 

ada dengan 

FlipHTML 

untuk bahan 

digital dan print 

out untuk 

handbook 

dengan Video 

Tutorial 

pembuatan Draft Guidebook 

Penggunaan Vensim. 

 

Kompeten: 

mencari referensi sebagai 

sumber data dan menjadikan 

hal tersebut sebagai sumber 

data untuk peningkatan 

kualitas kompetensi dan 

pelayanan. 

 

profesionalitas serta 

efektivitas sesuai dengan 

Pasal 2 UU No 20 Tahun 

2023. Kegiatan ini bertujuan 

untuk mencari referensi 

terdahulu sebagai acuan dan 

digunakan untuk 

perkembangan serta 

perbaikan kedepannya, 

sehingga pekerjaan menjadi 

lebih efektif.  

 

Smart ASN: 

Kegiatan ini erat 

hubungannya dengan 

indikator profesionalisme 

yang terdapat dalam Smart 

ASN. Hal ini karena dalam 

pengambilan keputusan 

Dewan Perwakilan 

Rakyat Republik 

Indonesiaò 
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No 

 

Kegiatan 

 

Tahapan Kegiatan 

 

Output / Hasil 

Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan Agenda II 

Nilai-nilai Dasar ASN 

BerAkhlak 

Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan Agenda III 

Manajemen ASN dan 

SMART ASN 

Kontribusi Terhadap 

Visi/Misi/Tusi/Tujuan 

Organisasi 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 

mengumpulkan data dan 

referensi menunjukkan 

perilaku ASN yang 

bertanggung jawab, responsif, 

dan berkompeten.  

b. Konsultasi 

dengan mentor 

dan rekan kerja 

terkait 

upgrading 

pengetahuan 

terkait fenomena 

yang akan 

dilakukan 

analisis dampak 

kebijakan 

Catatan hasil 

konsultasi 

Berorientasi Pelayanan: 

terus melakukan perbaikan 

demi memberikan pelayanan 

yang prima 

 

Kompeten: 

terus belajar hal baru untuk 

perkembangan kompetensi 

diri 

 

Adaptif: 

mau mempelajari 

perkembangan ilmu dan 

Manajemen ASN: 

kegiatan upgrading skills & 

knowledges yang dilakukan 

merupakan kegiatan untuk 

meningkatkan profesionalitas 

ASN dengan hasil kerja 

yang tinggi sesuai dengan 

UU No 20 Tahun 2023 Pasal 

1 ayat 5.  

 

Smart ASN: 

kegiatan ini sesuai dengan 

prinsip Smart ASN yaitu 

Adanya tahapan kegiatan 

konsultasi dengan 

mentor dan rekan kerja 

dalam melakukan 

upgrading sesuai dengan 

Visi Setjen DPR RI 

byaitu ñMenjadi 

Sekretariat Jenderal yang 

profesional dan modern 

dalam mendukung visi 

Dewan Perwakilan 

Rakyat Republik 

Indonesiaò.  Dimana 

dalam hal ini dapat 

memberikan pelayanan 

dengan bantuan tools 
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No 

 

Kegiatan 

 

Tahapan Kegiatan 

 

Output / Hasil 

Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan Agenda II 

Nilai-nilai Dasar ASN 

BerAkhlak 

Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan Agenda III 

Manajemen ASN dan 

SMART ASN 

Kontribusi Terhadap 

Visi/Misi/Tusi/Tujuan 

Organisasi 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 

teknologi untuk kemajuan 

organisasi 

berjiwa hospitality, 

menguasai IT dan 

membangun jaringan yang 

luas (networking) serta 

meningkatkan kemampuan 

digital (digital skills). 

yang terintegrasi dan 

modern. 

3 Actuating: 

Sosialisasi 

Penyampaian 

Guidebook 

Penggunaan 

Vensim pada 

CPNS Analis 

Legislatif 

a. Mengadakan 

sosialisasi atau 

sesi pelatihan 

dengan pegawai 

Analis Legislatif 

di Pusaka 

 

Á Undangan 

kegiatan 

Á Dokumentasi 

kegiatan 

Á Daftar hadir 

kegiatan 

 

Berorientasi Pelayanan: 

memberikan sosialisasi 

terkait draft Manajemen 

Kerja yang baru untuk 

menunjang perbaikan dan 

memberikan pelayanan yang 

efisien 

 

Kompeten: 

melaksanakan sosialisasi 

untuk meningkatkan 

kompetensi bersama  

Manajemen ASN: 

Kegiatan sosialisasi sejalan 

dengan nilai keterpaduan 

dan persatuan sesuai dengan 

UU No 20 Tahun 2023 Pasal 

2. Pada kegiatan ini terdapat 

unsur kerja sama dan 

bersinergi. 

 

Smart ASN: 

Mengirimkan undangan dan 

melakukan sosialisasi secara 

Adanya sosialisasi dapat 

mendukung dalam 

pelaksanaan aktualisasi 

dapat membantu dalam 

mewujudkan misi Pusat 

Analisis Keparlemenan 

yaitu ñMenyajikan hasil 

analisis, pendampingan, 

dan ekspos yang 

didukung data yang 

cepat, akurat, dan andal 

untuk dipergunakan 

dalam pengambilan 

keputusan yang 

dilakukan DPR RI.ò 

dimana adanya sinergitas 

dalam menghasilkan 
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No 

 

Kegiatan 

 

Tahapan Kegiatan 

 

Output / Hasil 

Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan Agenda II 

Nilai-nilai Dasar ASN 

BerAkhlak 

Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan Agenda III 

Manajemen ASN dan 

SMART ASN 

Kontribusi Terhadap 

Visi/Misi/Tusi/Tujuan 

Organisasi 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 

 

Harmonis: 

melakukan sosialisasi 

dengan atasan dan unit kerja 

untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang 

harmonis 

online termasuk ke dalam 

kemampuan Smart ASN yaitu 

penguasaan IT (digital skills 

& digital ethics). Selain itu, 

kegiatan ini juga memiliki 

nilai networking karena 

bertujuan untuk membangun 

jaringan yang luas. 

produk analisis yang 

komprehensif. 

b. Pembukaan sesi 

Hands-on dan 

diskusi tanya-

jawab terkait 

penggunaan 

Guidebook  

Dokumentasi/ 

notulen sosialisasi 

atau pelatihan 

penggunaan Vensim 

dengan Guidebook 

Kompeten: 

membuat Guidebook 

Penggunaan Vensim Final 

dengan menerapkan ilmu 

yang dimiliki dan juga 

masukan yang didapat dari 

draft awal 

 

Loyal: 

Manajemen ASN: 

kegiatan penyusunan 

Guidebook Penggunaan 

Vensim Final ini bertujuan 

untuk meningkatkan 

profesionalitas dalam 

bekerja, sehingga nantinya 

juga akan tercipta 

akuntabilitas hasil kerja 

analisis sesuai dengan UU No 

Adanya pembukaan sesi 

Hands-on dan diskusi 

tanya jawab mendukung 

dalam pelaksanaan 

Tugas dan Fungsi 

Analis Legislatif yaitu 

Pasal 7 ayat (2) 

Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur 

Negara dan Reformasi 

Birokrasi Nomor 11 

Tahun 2022 mengenai 

ñAnalisis substansi isu 

strategis dan/atau aktual 
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No 

 

Kegiatan 

 

Tahapan Kegiatan 

 

Output / Hasil 

Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan Agenda II 

Nilai-nilai Dasar ASN 

BerAkhlak 

Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan Agenda III 

Manajemen ASN dan 

SMART ASN 

Kontribusi Terhadap 

Visi/Misi/Tusi/Tujuan 

Organisasi 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 

menyusun Guidebook 

Penggunaan Vensim untuk 

kepentingan dan kemajuan 

organisasi agar memberikan 

hasil analisis yang 

komprehensif membangun 

citra unit kerja yang baik 

 

Kolaboratif: 

Bekerja sama dengan 

berbagai pihak untuk 

membuat dan mencari solusi 

dalam pembuatan 

Guidebook Penggunaan 

Vensim 

20 Tahun 2023 Pasal 2 

tentang asas ASN.  

 

Smart ASN: 

Kegiatan ini sesuai dengan 

prinsip Smart ASN yaitu 

profesionalisme dan 

berwawasan global. 

Pembuatan Guidebook 

Penggunaan Vensim disusun 

agar hasil analisis dapat 

memberi kuantifikasi nilai 

terintegrasi yang sejalan 

dengan salah satu nilai dalam 

digital literature, yaitu digital 

skills. 

yang berkaitan dengan 

fungsi, tugas, dan 

wewenang alat 

kelengkapan dewanò  
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No 

 

Kegiatan 

 

Tahapan Kegiatan 

 

Output / Hasil 

Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan Agenda II 

Nilai-nilai Dasar ASN 

BerAkhlak 

Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan Agenda III 

Manajemen ASN dan 

SMART ASN 

Kontribusi Terhadap 

Visi/Misi/Tusi/Tujuan 

Organisasi 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 

4 Controlling: 

Pengembangan 

Guidebook dari 

Berbagai 

Narasumber 

a. Monitoring 

penggunaan 

Guidebook  

Catatan hasil 

monitoring 

penggunaan 

Guidebook 

Adaptif: 

Bersiap dalam melakukan 

perbaikan perubahan yang 

bersifat taktis/ kendala yang 

dihadapi dengan baik 

 

Kolaboratif: 

bekerja sama untuk saling 

memberikan input terhadap 

inovasi demi kemajuan 

organisasi 

 

Manajemen ASN: Adanya 

kegiatan monitoring dapat 

membantu dalam menjaga 

asas efektivitas dan efisiensi 

seperti dalam pasal 2 UU 

No.20 tahun 2023 karena 

kesesuaian dengan tujuan 

serta pengelolaan kinerja 

sesuai dengan pasal 31 UU 

no.20 tahun 2023. 

Adanya monitoring 

penggunaan Guidebook 

mendukung penerapan 

Misi Sekretariat 

Jenderal DPR RI yaitu 

ñMelaksanakan tata 

kelola kelembagaan 

pemerintahan yang 

profesional, baik, dan 

bersih di lingkungan 

Sekretariat Jenderal 

Dewan Perwakilan 

Rakyat Republik 

Indonesiaò dimana 

proses kontrol 

menunjukan adanya tata 

kelola yang profesional. 

 

b. Melakukan 

diskusi terkait 

evaluasi hasil 

Notulen hasil 

diskusi 

Akuntabel: 

melakukan evaluasi terkait 

Guidebook Penggunaan 

Vensim yang dibuat untuk 

Manajemen ASN: 

Kegiatan diskusi evaluasi 

dapat mencapai 

terbentuknya ASN yang 

Adanya diskusi terkait 

evaluasi hasil pembuatan 

Guidebook dapat 

berkontribusi dalam 

mewujudkan penerapan 

Misi Badan Keahlian 
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No 

 

Kegiatan 

 

Tahapan Kegiatan 

 

Output / Hasil 

Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan Agenda II 

Nilai-nilai Dasar ASN 

BerAkhlak 

Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan Agenda III 

Manajemen ASN dan 

SMART ASN 

Kontribusi Terhadap 

Visi/Misi/Tusi/Tujuan 

Organisasi 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 

pembuatan 

Guidebook 

memperdalam hasil analisis 

yang diberikan 

 

Harmonis: 

Saling membantu dalam 

pembelajaran dan 

memberikan masukan untuk 

meningkatkan ilmu bersama 

 

Adaptif: 

proaktif dan terus berinovasi 

mencari perbaikan solusi 

dari Product and Testing 

profesional dan memiliki 

hasil kerja tinggi, sejalan 

dengan UU No 20 Tahun 

2023 Pasal 1 ayat 5. 

 

Smart ASN: 

tahapan ini berkaitan dengan 

nilai berjiwa 

entrepreneurship dan 

profesionalisme, karena 

menunjukkan sikap untuk 

memecahkan masalah dan 

mencari solusi. 

DPR RI yaitu 

ñMenyelenggarakan tata 

kelola Badan Keahlian 

yang akuntabel dan 

transparanò dimana 

adanya diskusi 

memberikan keterbukaan 

dan proses perbaikan 

yang konstruktif. 

5 Evaluating: 

Evaluasi Hasil 

Penggunaan 

Guidebook 

Vensim 

a. Penilaian dan 

testimoni  

catatan hasil 

penilaian dan 

testimoni  

(mini survey) 

Akuntabel: 

memberikan penilaian 

secara jujur, terbuka, dan 

transparan  

 

Manajemen ASN: 

Kegiatan ini sesuai dengan 

UU No 20 Tahun 2023 Pasal 

2 mengenai asas ASN, yaitu 

keterbukaan, 

Adanya penilaian dan 

tetsimoni dalam 

aktualisasi berkontribusi 

dalam mewujudkan Misi 

Sekretaris Jendral 

DPR RI yaitu 

ñMemberikan dukungan 
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No 

 

Kegiatan 

 

Tahapan Kegiatan 

 

Output / Hasil 

Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan Agenda II 

Nilai-nilai Dasar ASN 

BerAkhlak 

Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan Agenda III 

Manajemen ASN dan 

SMART ASN 

Kontribusi Terhadap 

Visi/Misi/Tusi/Tujuan 

Organisasi 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 

 Kompeten: 

Memberikan masukan untuk 

meningkatkan kompetensi 

dan membantu orang lain 

belajar 

profesionalitas, serta 

persatuan dan kesatuan, 

karena dalam hal ini 

dilakukan penilaian secara 

terbuka dan profesional untuk 

mencari solusi bersama. 

 

Smart ASN: 

Pengumpulan penilaian dan 

testimoni dilakukan secara 

digital sehingga sesuai 

dengan prinsip literasi digital 

yaitu digital skills dan digital 

ethics.  

dan pelayanan prima 

bagi pelaksanaan tugas 

dan fungsi Dewan 

Perwakilan Rakyat 

Republik Indonesia. Hal 

ini membantu dalam 

memberikan evaluasi 

perbaikan untuk 

pelayanan dengan 

kualitas yang unggul. 

b. Pembuatan 

Laporan Akhir 

Aktualisasi 

 

Dokumen Laporan 

Akhir Aktualisasi 

dan Bahan Tayang 

Akuntabel: 

membuat Laporan Akhir 

Aktualisasi sebagai bukti 

Manajemen ASN: 

Kegiatan pembuatan laporan 

aktualisasi sejalan dengan UU 

No 20 Tahun 2023 Pasal 2 

Adanya pembuatan 

laporan akhir sesuai 

dengan Misi Pusat 

Analisis Keparlemenan 

(Pusaka) yaitu 
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No 

 

Kegiatan 

 

Tahapan Kegiatan 

 

Output / Hasil 

Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan Agenda II 

Nilai-nilai Dasar ASN 

BerAkhlak 

Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan Agenda III 

Manajemen ASN dan 

SMART ASN 

Kontribusi Terhadap 

Visi/Misi/Tusi/Tujuan 

Organisasi 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 

Laporan Akhir 

Aktualisasi 

tanggung jawab terhadap 

tugas yang diberikan. 

 

Kompeten: 

Melakukan kinerja terbaik 

dalam membuat laporan 

akhir untuk meningkatkan 

kompetensi individu 

maupun unit 

yaitu asas profesionalitas 

dan akuntabilitas.  

 

Smart ASN: 

Tahapan ini berkaitan dengan 

nilai profesionalisme dan 

integritas dalam 8 Nilai 

Smart ASN, dimana kita 

harus bersikap profesional 

dalam menyusun suatu 

laporan agar hasil laporan 

tersebut dibuat secara jujur 

dan dapat 

dipertanggungjawabkan, serta 

memiliki manfaat bagi 

kemajuan organisasi. Selain 

itu, kegiatan ini juga sejalan 

dengan literasi digital yaitu 

ñMenyajikan hasil 

analisis, pendampingan, 

dan ekspos yang 

didukung data yang 

cepat, akurat, dan andal 

untuk dipergunakan 

dalam pengambilan 

keputusan yang 

dilakukan DPR RIò. 

Laporan dijadikan 

catatan pembelajaran 

/pedoman dalam 

melakukan analisis 

dampak kebijakan 

menggunakan Vensim. 
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No 

 

Kegiatan 

 

Tahapan Kegiatan 

 

Output / Hasil 

Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan Agenda II 

Nilai-nilai Dasar ASN 

BerAkhlak 

Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan Agenda III 

Manajemen ASN dan 

SMART ASN 

Kontribusi Terhadap 

Visi/Misi/Tusi/Tujuan 

Organisasi 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 

digital skills dan digital 

ethics, dimana kita membuat 

laporan menggunakan 

teknologi yang ada. 
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B. Jadwal Kegiatan 

Untuk memudahkan dalam pembuatan laporan aktualisasi pelatihan dasar CPNS, maka 

penulis membuat jadwal kegiatan aktualisasi agar dapat dengan mudah mengimplementasikannya 

dalam kegiatan habituasi agar dapat menyelesaikan laporan aktualisasi dengan tepat waktu. Berikut 

jadwal kegiatan aktualisasi. 

Tabel 4.2. Matriks Jadwal Rencana Kegiatan Aktualisasi 

No Kegiatan/Tahapan Kegiatan 
Agustus September 

III IV I II III IV 

1 Planning: Persiapan Bahan Penyusunan Guidebook 

a. Koordinasi dengan mentor dan rekan kerja 
mengenai kebutuhan dalam melakukan 

analisis dampak kebijakan dengan Vensim 

      

b. Mempelajari fitur-fitur yang terdapat dalam 

pemodelan Vensim   

      

c. Melakukan studi literatur mendalam        

2 Organizing: Penyusunan Guidebook Penggunaan Vensim   

a. Merujuk data dan referensi, membuat adopsi 
dan adaptasi sesuai data yang ada dengan 

Issuu 

      

b. Konsultasi dengan mentor dan rekan kerja 
terkait upgrading pengetahuan 

      

3. Actuating: Sosialisasi Penyampaian Guidebook Penggunaan Vensim pada CPNS Analis Legislatif   

a. Mengadakan sosialisasi dengan pegawai 

Analis Legislatif di Pusaka   

      

b. Pembukaan sesi Hands-on dan diskusi tanya-

jawab 

      

4. Controlling: Pengembangan Guidebook dari Berbagai Narasumber  

a. Monitoring penggunaan Guidebook          

b. Melakukan diskusi terkait evaluasi hasil 
pembuatan Guidebook   

      

5. Evaluating: Evaluasi Hasil Penggunaan Guidebook Vensim   

a. Penilaian dan testimoni         

b. Penyusunan Laporan Akhir Aktualisasi         
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BAB V 

PELAKSANAAN AKTUALISASI 

 

A. Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

Keberjalanan pelaksanaan kegiatan aktualisasi ñPenggunaan Vensim sebagai 

Salah Satu Alat Analisis dalam Memberikan Dukungan Analisis Dampak Kebijakan 

di Pusat Analisis Keparlemenanò diharapkan dapat mengikuti jadwal rancangan 

aktualisasi dalam rentang waktu 2 bulan (akhir Agustus ï awal Oktober 2024). Namun 

dalam pelaksanaannya, terdapat beberapa perbedaan waktu pengerjaan dari estimasi 

kegiatan pada laporan aktualisasi. Sebelumnya diinformasikan bahwa pelaksanaan 

aktualisasi dilakukan 1 minggu setelah seminar laporan aktualisasi (21 Agustus 2024), 

sehingga pelaksanaan dapat dilakukan pada minggu ke-4 Agustus. Namun, pada saat 

pelaksanaan kegiatan aktualisasi diberikan jadwal pelaporan tahapan kegiatan 

mingguan oleh Pusbangkom yang dimulai pada awal September 2024. Selain itu, 

laporan aktualisasi yang dibuat mengajukan optimalisasi analisis dampak kebijakan 

dengan menggunakan Vensim dengan penjabaran Guidebook secara deskriptif. 

Namun, pada saat pelaksanaan kegiatan aktualisasi dilakukan penyusunan Guidebook 

dengan diintegrasikan video tutorial penggunaan tools sehingga waktu pada suatu 

tahapan memiliki alur yang lebih panjang (sekitar satu minggu setengah) yaitu pada 

kegiatan ke-2. Matriks jadwal kegiatan aktualisasi dilakukan pada bulan Agustus s/d 

September 2024 dengan rincian sebagai berikut. 

Tabel 5.1. Matriks Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

No Kegiatan/Tahapan Kegiatan 
Agustus September Oktober 

IV I II III IV I 

1 Planning: Persiapan Bahan Penyusunan Guidebook 

a. Koordinasi dengan mentor dan rekan 
kerja mengenai kebutuhan dalam 

melakukan analisis dampak kebijakan 

dengan Vensim 

      

b. Mempelajari fitur-fitur yang terdapat 

dalam pemodelan Vensim   

      

c. Melakukan studi literatur mendalam        

2 Organizing: Penyusunan Guidebook Penggunaan Vensim   

a. Merujuk data dan referensi, membuat 
adopsi dan adaptasi sesuai data yang ada 

dengan Issuu 

      

b. Konsultasi dengan mentor dan rekan 
kerja terkait upgrading pengetahuan 

      

3. Actuating: Sosialisasi Penyampaian Guidebook Penggunaan Vensim pada CPNS Analis 

Legislatif   
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a. Mengadakan sosialisasi dengan pegawai 
Analis Legislatif di Pusaka   

      

b. Pembukaan sesi Hands-on dan diskusi 

tanya-jawab 

      

4. Controlling: Pengembangan Guidebook dari Berbagai Narasumber  

a. Monitoring penggunaan Guidebook          

b. Melakukan diskusi terkait evaluasi hasil 
pembuatan Guidebook   

      

5. Evaluating: Evaluasi Hasil Penggunaan Guidebook Vensim   

a. Penilaian dan testimoni         

b. Penyusunan Laporan Akhir Aktualisasi         

 

B. Penjelasan Tahapan Kegiatan Aktualisasi 

Tahapan kegiatan aktualisasi "Penggunaan Vensim sebagai Salah Satu Alat Analisis 

dalam Memberikan Dukungan Analisis Dampak Kebijakan di Pusat Analisis 

Keparlemenan" menggunakan pendekatan manajemen proyek POACE (Planning, 

Organizing, Actuating, Controlling, Evaluating). Tahap Planning meliputi perencanaan 

kebutuhan dan tujuan pembuatan Guidebook Vensim untuk meningkatkan kualitas analisis 

dampak kebijakan. Pada tahap Organizing, pengorganisasian tim dan sumber daya 

dilakukan untuk memastikan keterlibatan berbagai pihak terkait dalam menghasilkan 

panduan yang komprehensif, sistematis, dan interaktif. Tahap Actuating berfokus pada 

pelaksanaan kegiatan sosialisasi penggunaan Guidebook pada Analis Legislatif (Anleg) 

dan pembuatan video interaktif. Controlling dilakukan untuk memantau kemajuan dan 

memastikan kualitas hasil sesuai dengan rencana. Evaluating melibatkan penilaian 

efektivitas Guidebook dalam meningkatkan kualitas analisis dampak kebijakan oleh Analis 

Legislatif, serta pengumpulan umpan balik untuk perbaikan lebih lanjut, yaitu guna 

mendukung fungsi pengawasan DPR RI pada kebijakan mitra kerja pemerintah. Laporan 

aktualisasi yang telah dikomunikasikan dan disetujui oleh mentor, coach, dan penguji 

selanjutnya diaktualisasi di unit kerja Pusat Analisis Keparlemenan (Pusaka) Setjen DPR 

RI. Berikut merupakan penjelasan dari setiap pelaksanaan kegiatan aktualisasi. 

1. Planning: Persiapan Bahan Penyusunan Guidebook 

i) Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan perencanaan (planning) dalam persiapan bahan penyusunan 

Guidebook terdiri dari 3 (tiga) tahapan kegiatan pelaksanaan aktualisasi yang 

dilakukan sebagai berikut. 

a. Koordinasi dengan Mentor dan Rekan Kerja Mengenai Kebutuhan 

dalam Melakukan Analisis Dampak Kebijakan dengan Vensim 
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Kegiatan koordinasi dengan mentor dan rekan kerja CPNS 

Analis Legislatif yang dilaksanakan pada 26-28 Agustus 2024 bertujuan 

untuk membahas kebutuhan dan langkah-langkah dalam melakukan 

analisis dampak kebijakan menggunakan Vensim, sekaligus 

memastikan pemanfaatan Guidebook sebagai panduan utama dalam 

proses tersebut. Dalam kegiatan ini, dibahas mengenai identifikasi 

kebutuhan data yang diperlukan untuk pemodelan, pemahaman konsep 

pemodelan dinamis, penentuan variabel-variabel kunci yang akan 

dimasukkan dalam model, serta cara menyusun model yang sesuai 

dengan konteks kebijakan yang akan dianalisis dengan referensi pada 

Guidebook Vensim. Selain itu, koordinasi ini juga menggarisbawahi 

pentingnya menggunakan Guidebook sebagai acuan dalam interpretasi 

hasil model, sehingga hasil analisis dapat memberikan gambaran yang 

jelas dan akurat terhadap dampak kebijakan yang dianalisis, serta 

menjadi masukan yang berharga dalam proses pengambilan keputusan 

kebijakan di DPR RI. Dokumentasi kegiatan koordinasi dapat dilihat 

pada Gambar 5.1. sebagai berikut. 

 

Gambar 5.1. Koordinasi dengan Rekan Kerja 

b. Mempelajari Fitur-Fitur yang Terdapat dalam Pemodelan Vensim 

Tahapan kegiatan mempelajari fitur-fitur yang terdapat dalam 

pemodelan Vensim pada 26 Agustus ï 6 September 2024 dilakukan 

untuk meningkatkan pemahaman terkait penggunaan Vensim dalam 

analisis dampak kebijakan. Kegiatan ini mencakup eksplorasi berbagai 

fitur Vensim, seperti pembuatan model, pengaturan variabel, simulasi 

dinamika sistem, analisis sensitivitas, dan interpretasi output model. 

Selain itu, dilakukan juga latihan penerapan fitur-fitur tersebut dalam 
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berbagai skenario kebijakan guna memastikan kemampuan dalam 

menggunakan Vensim secara efektif dan efisien dalam konteks analisis 

kebijakan yang akan diimplementasikan di Pusat Analisis 

Keparlemenan. Tahapan eksplorasi fitur pada Vensim dapat dilihat pada 

Gambar 5.2. sebagai berikut. 

 

Gambar 5.2. Mempelajari Fitur pada Pemodelan Vensim 

c. Melakukan Studi Literatur Mendalam 

Tahapan kegiatan studi literatur mendalam yang dilaksanakan 

pada 26 Agustus ï 6 September 2024 bertujuan untuk menyusun konten 

Guidebook Vensim yang interaktif dan aplikatif. Proses ini melibatkan 

penelusuran berbagai sumber pembelajaran dari website terkait 

pemodelan sistem dinamis, tutorial penggunaan Vensim, serta referensi 

dari video simulasi studi kasus berbagai fenomena di Youtube. Melalui 

studi literatur ini, diperoleh pemahaman yang komprehensif tentang 

cara menyusun Guidebook yang dapat memandu pengguna secara 

efektif, termasuk bagaimana menyajikan contoh kasus, langkah-

langkah pemodelan, dan interpretasi hasil secara interaktif, sehingga 

Guidebook dapat menjadi alat bantu yang optimal dalam analisis 

dampak kebijakan di Pusat Analisis Keparlemenan. 

ii) Keterkaitan Nilai Dasar ASN dalam Pelaksanaan Kegiatan Aktualisasi 

Berikut adalah tiga keterkaitan nilai dasar ASN dalam pelaksanaan 

kegiatan aktualisasi:  

1. Keterkaitan dengan Core Values BerAKHLAK 

¶ Berorientasi Pelayanan: Pengumpulan data awal dan referensi 

dilakukan untuk memastikan perbaikan berkelanjutan dan 

memberikan pelayanan prima. Hal ini sesuai dengan semangat 
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melayani kepentingan publik dengan menghadirkan analisis 

kebijakan yang berkualitas. 

¶ Harmonis: Kegiatan aktualisasi mendorong terciptanya lingkungan 

kerja yang harmonis melalui diskusi bersama atasan dan mentor, 

membangun hubungan yang baik dan saling mendukung dalam 

proses analisis kebijakan. 

¶ Kompeten: Dalam pelaksanaan aktualisasi, kompetensi diperkuat 

dengan memperdalam pengetahuan tentang fitur-fitur pemodelan 

Vensim, sehingga hasil analisis menjadi lebih akurat dan 

profesional. 

¶ Akuntabel: Penggunaan Vensim memungkinkan hasil pemodelan 

yang lebih terkuantifikasi, sehingga nilai-nilai akuntabilitas dalam 

analisis kebijakan tercermin dengan baik. 

¶ Kolaboratif: Kerja sama dengan pakar atau pengguna lain dalam 

pemanfaatan Vensim menunjukkan kolaborasi yang baik dan sinergi 

dalam pengembangan alat pemodelan, mendukung hasil analisis 

yang lebih komprehensif. 

2. Keterkaitan dengan Manajemen ASN 

Kegiatan aktualisasi ini juga berkaitan dengan prinsip-prinsip 

Manajemen ASN, sesuai dengan UU No. 20 Tahun 2023 tentang ASN:  

¶ Profesionalitas dan Keterbukaan: Dalam proses diskusi dengan 

mentor dan atasan terkait isu-isu di unit kerja, keterbukaan dan 

profesionalitas menjadi kunci untuk mendapatkan solusi yang tepat. 

Hal ini mencerminkan nilai manajemen ASN yang menuntut 

transparansi dan profesionalitas dalam setiap tahapan pelaksanaan 

pekerjaan. 

¶ Pengembangan Kompetensi dan Perencanaan Kebutuhan: 

Pengembangan kompetensi ASN terlihat dari semangat untuk 

mengeksplorasi fitur-fitur Vensim dan menyesuaikan 

penggunaannya dengan kebutuhan analisis kebijakan. Hal ini sesuai 

dengan ruang lingkup manajemen ASN yang mendorong 

pengembangan kemampuan dan perencanaan kebutuhan pegawai. 

3. Keterkaitan dengan SMART ASN 
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¶ Profesionalisme: Dengan melakukan pengumpulan data dan analisis 

terhadap isu yang ada di unit kerja, ASN menunjukkan nilai 

profesionalisme dalam melaksanakan tugas. Hal ini membantu 

identifikasi masalah dan penyusunan rekomendasi kebijakan yang 

lebih solutif. 

¶ Penguasaan IT dan Digital skills: Penerapan Vensim dalam analisis 

kebijakan menunjukkan penguasaan teknologi informasi yang 

sejalan dengan prinsip SMART ASN, di mana ASN dituntut untuk 

memiliki keterampilan digital. Penguasaan fitur-fitur Vensim juga 

mencerminkan kemampuan digital yang diharapkan dari seorang 

ASN. 

¶ Kolaborasi: Kegiatan koordinasi dan diskusi dengan berbagai pihak, 

baik internal maupun eksternal, menunjukkan pentingnya 

kolaborasi dalam meningkatkan kualitas analisis kebijakan, sesuai 

dengan nilai SMART ASN yang mendorong kerja sama yang 

efektif. 

iii) Hasil Capaian Kegiatan 

Hasil capaian kegiatan aktualisasi dari tahapan kegiatan Planning 

ditunjukan oleh tabel sebagai berikut. 

Tabel 5.2. Hasil Capaian Kegiatan Aktualisasi Tahapan Kegiatan Planning 

No Tahapan Kegiatan Waktu Output/Hasil Keterangan 

1. 

Koordinasi dengan 

mentor dan rekan kerja 

mengenai kebutuhan 

dalam melakukan analisis 

dampak kebijakan dengan 

Vensim 

26-28 Agustus 

2024 

Dokumentasi 

koordinasi dengan 

rekan kerja 

Terlaksana 

2. 

Mempelajari fitur-fitur 

yang terdapat dalam 

pemodelan Vensim   

26 Agustus ï  

6 September 

2024 

Dokumentasi 

pembelajaran 

mengeksplorasi fitur 

pada Vensim 

Terlaksana 

3. 
Melakukan studi literatur 

mendalam 

26 Agustus ï  

6 September 

2024 

Catatan pembelajaran 

berupa sumber-sumber 

belajar (youtube dan 

website) 

Terlaksana 
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2. Organizing: Penyusunan Guidebook Penggunaan Vensim 

i) Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan organizing dalam penyusunan Guidebook penggunaan Vensim 

terdiri dari 2 (dua) tahapan kegiatan pelaksanaan aktualisasi yang dilakukan 

sebagai berikut.  

a. Merujuk Data dan Referensi, Membuat Adopsi dan Adaptasi Sesuai 

Data yang Ada dengan Issuu 

Tahapan kegiatan merujuk data dan referensi serta melakukan 

adopsi dan adaptasi sesuai data yang ada dengan menggunakan platform 

Issuu dilaksanakan pada 7 ï 19 September 2024. Dalam proses ini, 

dilakukan penyesuaian dan pengembangan konten Guidebook Vensim 

berdasarkan hasil studi literatur, data empiris, dan referensi yang relevan 

agar sesuai dengan kebutuhan analisis kebijakan di Pusat Analisis 

Keparlemenan. Guidebook Vensim yang telah disusun mencakup 

berbagai bagian penting, yaitu pendahuluan, pengenalan interface 

Vensim, dasar-dasar model dinamis, langkah-langkah membangun 

model dengan Vensim, serta simulasi dan analisis model. Guidebook ini 

kemudian diunggah dan dipublikasikan melalui platform Issuu, yang 

dapat diakses melalui tautan 

[bit.ly/GuidebookVensim](bit.ly/GuidebookVensim), sehingga 

memudahkan penyebaran dan aksesibilitas bagi pengguna yang 

memerlukan panduan dalam analisis dampak kebijakan dengan Vensim. 

Gambar 5.3. menunjukan tampilan Guidebook Vensim sebagai berikut. 

 

Gambar 5.3. Penyusunan Guidebook Vensim pada Laman Issuu 
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b. Konsultasi dengan Mentor dan Rekan Kerja terkait Upgrading 

Pengetahuan 

Tahapan kegiatan konsultasi dengan mentor dan rekan kerja 

terkait upgrading pengetahuan yang dilaksanakan pada 19 September 

2024 bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

dalam penggunaan Vensim untuk analisis dampak kebijakan. Dalam 

kegiatan ini, dibahas berbagai topik yang berkaitan dengan 

pengembangan model dinamis, teknik analisis yang lebih lanjut, serta 

penerapan model dalam konteks kebijakan yang kompleks. Hasil 

konsultasi ini menghasilkan masukan penting, yaitu penambahan video 

tutorial pada Guidebook Vensim agar panduan tersebut menjadi lebih 

komprehensif dan mudah dimengerti oleh pengguna. Hasil konsultasi 

dan koordinasi ini didokumentasikan sebagai referensi bagi 

pengembangan lebih lanjut serta untuk memastikan bahwa proses 

analisis yang dilakukan tetap relevan dan efektif sesuai dengan 

kebutuhan di Pusat Analisis Keparlemenan. Gambar 5.4. menunjukan 

dokumentasi tahapan kegiatan upgrading hasil penyusunan Guidebook 

sebagai berikut. 

 

Gambar 5.4. Konsultasi dengan Rekan Kerja untuk Upgrading 

ii) Keterkaitan Nilai Dasar ASN dalam Pelaksanaan Kegiatan Aktualisasi 

Berikut adalah keterkaitan nilai dasar ASN dalam pelaksanaan kegiatan 

aktualisasi:  

1. Keterkaitan dengan Core Values BerAKHLAK 

¶ Akuntabel: Dalam proses pembuatan Draft Guidebook Penggunaan 

Vensim, kegiatan mencari literatur dan data yang akurat serta dapat 
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dipercaya menjadi landasan penting yang mencerminkan nilai 

akuntabilitas. Data yang valid memastikan bahwa Guidebook 

memiliki kualitas tinggi dan dapat dipertanggungjawabkan. 

¶ Kompeten: Mencari referensi sebagai sumber data untuk 

memperdalam pemahaman tentang Vensim menjadi bagian dari 

upaya peningkatan kompetensi ASN. Hal ini memastikan bahwa 

kemampuan analisis menggunakan Vensim meningkat, sehingga 

pelayanan dukungan analisis kebijakan menjadi lebih berkualitas. 

¶ Berorientasi Pelayanan: Dengan terus melakukan perbaikan dan 

penyempurnaan, Guidebook yang dihasilkan dapat memberikan 

pelayanan yang prima kepada Analis Legislatif dan pengguna 

lainnya dalam melakukan analisis kebijakan. 

¶ Adaptif: Mempelajari perkembangan ilmu dan teknologi melalui 

pemanfaatan Vensim menunjukkan sikap adaptif terhadap 

perubahan dan perkembangan yang mendukung kemajuan 

organisasi, sehingga ASN tetap relevan dan mampu menjawab 

tantangan masa depan. 

2. Keterkaitan dengan Manajemen ASN 

Kegiatan aktualisasi ini juga selaras dengan prinsip-prinsip Manajemen 

ASN yang diatur dalam UU No. 20 Tahun 2023: 

¶ Profesionalitas dan Efektivitas: Kegiatan pencarian dan 

pengumpulan data serta referensi mencerminkan profesionalitas dan 

efektivitas sesuai dengan Pasal 2 UU No. 20 Tahun 2023. Proses ini 

dilakukan untuk mencari referensi terdahulu sebagai acuan, 

sehingga menghasilkan Guidebook yang lebih efektif dan 

bermanfaat dalam mendukung analisis kebijakan. 

¶ Pengembangan Kompetensi: Upaya upgrading skills & knowledge 

melalui pemahaman mendalam tentang Vensim merupakan bagian 

dari pengembangan kompetensi ASN yang sesuai dengan Pasal 1 

ayat 5 UU No. 20 Tahun 2023. Pengembangan ini menghasilkan 

pekerjaan berkualitas tinggi dan sesuai standar profesionalitas. 

3. Keterkaitan dengan SMART ASN 

¶ Profesionalisme: Melakukan pengumpulan data dan referensi secara 

bertanggung jawab menunjukkan sikap profesional, kompeten, dan 
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responsif. Hal ini sesuai dengan indikator profesionalisme dalam 

Smart ASN, di mana ASN diharapkan mampu bekerja dengan 

standar yang tinggi. 

¶ Penguasaan IT dan Digital skills: Kegiatan pemanfaatan Vensim 

serta eksplorasi fitur-fitur pemodelan merupakan perwujudan 

penguasaan teknologi dan keterampilan digital, yang merupakan 

salah satu prinsip utama dari Smart ASN. 

¶ Berjiwa Hospitality dan Networking: Proses pembelajaran yang 

dilakukan dalam pemodelan Vensim melibatkan kerja sama dan 

membangun jaringan yang luas, baik dengan mentor, pakar, maupun 

rekan kerja lainnya. Hal ini mencerminkan nilai hospitality dan 

networking dalam Smart ASN, serta menunjukkan keterbukaan 

ASN dalam mengembangkan kompetensi dan kemampuan secara 

terus-menerus. 

iii) Hasil Capaian Kegiatan Aktualisasi 

Hasil capaian kegiatan aktualisasi dari tahapan kegiatan Organizing 

ditunjukan oleh tabel sebagai berikut. 

Tabel 5.3. Hasil Capaian Kegiatan Aktualisasi Tahapan Kegiatan Organizing 

No. Tahapan Kegiatan Waktu Output/Hasil Keterangan 

1. Membuat adopsi dan 

adaptasi sesuai data 

yang ada dengan Issuu 
7 ï 19 

September 

2024 

Guidebook Vensim 

yang diunggah pada 

Issuu 

bit.ly/GuidebookVensim 

Terlaksana 

2. 

Konsultasi dengan 

mentor dan rekan kerja 

terkait upgrading 

pengetahuan 

19 

September 

2024 

Dokumentasi 

koordinasi dengan 

rekan kerja terkait 

Terlaksana 

 

3. Actuating: Sosialisasi Penyampaian Guidebook Penggunaan Vensim 

i) Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan actuating dalam sosialisasi penyampaian Guidebook 

penggunaan Vensim sebagai berikut. 

a. Mengadakan Sosialisasi dengan Pegawai Analis Legislatif di Pusaka 
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Sosialisasi dengan pegawai Analis Legislatif di Pusaka yang 

dilaksanakan pada 24 September 2024 bertujuan untuk 

memperkenalkan Guidebook Vensim dan memberikan pemahaman 

mengenai penggunaan pemodelan sistem dinamis dalam analisis 

dampak kebijakan. Kegiatan ini dilaksanakan di Ruang Rapat Pusat 

Analisis Keparlemenan (Pusaka) Gedung Nusantara I dan dihadiri oleh 

39 orang Analis Legislatif, mulai dari ahli pertama hingga ahli madya. 

Dalam sosialisasi ini, dilakukan presentasi terkait isi Guidebook, demo 

penggunaan Vensim, serta sesi tanya jawab untuk memastikan pegawai 

memahami cara mengimplementasikan model tersebut dalam pekerjaan 

sehari-hari. Kegiatan sosialisasi ini didokumentasikan melalui 

undangan, foto-foto kegiatan, dan daftar hadir sebagai bukti partisipasi 

dan pelaksanaan acara. Pada Gambar 5.5. ditunjukkan dokumentasi 

kegiatan sosialisasi sebagai berikut. 

 

Gambar 5.5. Dokumentasi Foto Kegiatan Sosialiasi Penggunaan 

Guidebook Vensim 

b. Pembukaan Sesi Hands-on dan Diskusi Tanya-Jawab 

Tahapan kegiatan pembukaan sesi hands-on dan diskusi tanya-

jawab yang dilaksanakan pada 24 September 2024 merupakan bagian 

dari sosialisasi Guidebook Vensim kepada pegawai Analis Legislatif. 

Sesi ini bertujuan untuk memberikan kesempatan bagi peserta untuk 

secara langsung mempraktikkan penggunaan Vensim dalam analisis 

dampak kebijakan. Dalam sesi ini, peserta diajarkan langkah-langkah 

dasar penggunaan serta diberikan kesempatan bertanya dalam proses 

pemodelan. Dokumentasi hands-on Vensim selama kegiatan sosialisasi 

ini mencakup catatan interaksi peserta, materi yang disampaikan, serta 
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foto-foto yang mendokumentasikan kegiatan praktis tersebut, sehingga 

dapat menjadi referensi untuk kegiatan serupa di masa mendatang. 

Gambar dokumentasi kegiatan hands-on dan tanya jawab dengan 

audiens dapat dilihat sebagai berikut. 

 

Gambar 5.6. Dokumentasi Kegiatan Hands-on Penggunaan Vensim 

ii) Keterkaitan Nilai Dasar ASN dalam Pelaksanaan Kegiatan Aktualisasi 

Berikut adalah tiga keterkaitan nilai dasar ASN dalam pelaksanaan 

kegiatan aktualisasi: 

1. Keterkaitan dengan Core Values BerAKHLAK  

¶ Berorientasi Pelayanan: Memberikan sosialisasi terkait draft 

Manajemen Kerja yang baru menjadi bentuk pelayanan yang efisien 

dan berorientasi pada peningkatan kualitas layanan, memastikan 

bahwa panduan kerja yang diberikan dapat mendukung proses 

analisis kebijakan secara efektif. 

¶ Kompeten: Melaksanakan sosialisasi untuk meningkatkan 

kompetensi bersama mencerminkan upaya memperkuat 

pengetahuan dan keterampilan ASN, terutama dalam menggunakan 

Vensim, sehingga menghasilkan analisis kebijakan yang lebih 

akurat. 

¶ Harmonis: Kegiatan sosialisasi dengan atasan dan unit kerja 

menciptakan lingkungan kerja yang harmonis, mendorong 

terciptanya hubungan kerja yang baik dan kolaboratif. 

2. Keterkaitan dengan Manajemen ASN  

¶ Keterpaduan dan Persatuan: Kegiatan sosialisasi sesuai dengan nilai 

keterpaduan dan persatuan yang diatur dalam UU No. 20 Tahun 

2023 Pasal 2. Kerja sama dan sinergi yang terjalin dalam sosialisasi 
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menunjukkan pentingnya bekerja secara bersama-sama untuk 

mencapai hasil yang lebih baik. 

¶ Profesionalitas dan Akuntabilitas: Penyusunan Guidebook 

Penggunaan Vensim Final bertujuan untuk meningkatkan 

profesionalitas dan akuntabilitas dalam pekerjaan. Dengan panduan 

yang jelas dan terukur, ASN dapat bekerja lebih efektif, 

menciptakan hasil kerja yang dapat dipertanggungjawabkan. 

3. Keterkaitan dengan SMART ASN 

¶ Digital skills dan Digital ethics: Mengirim undangan dan 

melakukan sosialisasi menunjukkan penguasaan teknologi 

informasi dan etika digital, sesuai dengan prinsip SMART ASN. 

Kegiatan ini memperkuat kemampuan ASN dalam memanfaatkan 

teknologi untuk meningkatkan kualitas layanan. 

¶ Profesionalisme dan Wawasan Global: Penyusunan Guidebook 

Penggunaan Vensim secara profesional dan berwawasan global 

memastikan bahwa hasil analisis dapat terkuantifikasi dengan baik, 

memberikan nilai yang lebih terintegrasi dan relevan dalam 

mendukung tugas DPR RI.  

iii)  Hasil Capaian Kegiatan Aktualisasi 

Hasil capaian kegiatan aktualisasi dari tahapan kegiatan Actuating 

ditunjukan oleh tabel sebagai berikut. 

Tabel 5.4. Hasil Capaian Kegiatan Aktualisasi Tahapan Kegiatan Actuating 

No. Tahapan Kegiatan Waktu Output/Hasil Keterangan 

1. 

Mengadakan sosialisasi 

dengan pegawai Analis 

Legislatif di Pusaka 

dengan daftar hadir 

dapat dilihat pada 

Lampiran 6.2. 

24 

September 

2024 

Undangan, 

dokumentasi foto, dan 

daftar hadir pada 

kegiatan sosialisasi 

Terlaksana 

2. 

Pembukaan sesi Hands-

on dan diskusi tanya-

jawab 

24 

September 

2024 

Dokumentasi Hands-

on Vensim kegiatan 

sosialisasi 

Terlaksana 

 

4. Controlling: Pengembangan Guidebook dari Berbagai Narasumber 
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i) Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan controlling dalam pengembangan kualitas Guidebook 

penggunaan Vensim terdiri dari 2 (dua) tahapan kegiatan pelaksanaan 

aktualisasi yang dilakukan sebagai berikut.    

a. Monitoring Penggunaan Guidebook 

Tahapan kegiatan monitoring penggunaan Guidebook Vensim 

yang dilaksanakan dari 25 hingga 30 September 2024 bertujuan untuk 

mengevaluasi efektivitas dan pemahaman pegawai Analis Legislatif 

dalam menggunakan panduan tersebut. Selama periode ini, dilakukan 

pengumpulan umpan balik dari pengguna melalui survei dan kuesioner 

untuk menilai sejauh mana Guidebook membantu mereka dalam 

melakukan analisis dampak kebijakan. Dokumentasi rekam jawaban 

evaluasi penggunaan Guidebook mencakup data responden, analisis 

hasil survei, serta masukan yang diperoleh mengenai kelebihan dan 

kekurangan Guidebook. Informasi ini akan digunakan untuk melakukan 

perbaikan dan pengembangan lebih lanjut pada Guidebook, sehingga 

dapat lebih memenuhi kebutuhan pengguna di Pusat Analisis 

Keparlemenan. Gambar 5.7. menunjukan hasil tangkapan layar 

pengisian kuesioner evaluasi oleh responden user Guidebook sebagai 

berikut. 
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Gambar 5.7. Hasil Monitoring Evaluasi Penggunaan Guidebook 

b. Melakukan Diskusi terkait Evaluasi Hasil Pembuatan Guidebook 

Pada diskusi evaluasi hasil pembuatan Guidebook yang 

dilaksanakan pada 24 September 2024, Analis Legislatif Ahli Pertama 

memberikan masukan penting terkait demonstrasi pembangunan model 

sistem dinamis. Masukan tersebut menekankan pada penjelasan yang 

lebih konkret mengenai pengintegrasian fenomena ke dalam elemen-

elemen utama model seperti stok, flow, dan rate, serta penyusunan 

persamaan (equation) untuk setiap variabel. Mereka juga 

menggarisbawahi perlunya contoh yang lebih jelas untuk membantu 

pengguna memahami cara mengidentifikasi peran setiap elemen dalam 

sistem, serta bagaimana elemen-elemen ini dapat diintegrasikan untuk 

menciptakan model yang komprehensif dalam mendukung analisis 

dampak kebijakan, khususnya dalam fungsi pengawasan DPR terhadap 

mitra kerja yang telah dilakukan update pada Guidebook. Berikut foto 

diskusi keberjalanan pada Gambar 5.8. sebagai berikut. 
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Gambar 5.8. Melakukan diskusi terkait evaluasi hasil pembuatan Guidebook Vensim 

 

ii) Keterkaitan Nilai Dasar ASN dalam Pelaksanaan Kegiatan Aktualisasi 

Berikut adalah tiga nilai dasar ASN dalam pelaksanaan kegiatan 

aktualisasi: 

1. Keterkaitan dengan Core Values BerAKHLAK 

¶ Adaptif: Kesiapan untuk melakukan perbaikan dan menghadapi 

kendala yang muncul dengan baik mencerminkan sikap adaptif ASN 

dalam menanggapi perubahan dan tantangan yang dihadapi. Ini 

menciptakan lingkungan yang dinamis dan responsif terhadap 

kebutuhan analisis kebijakan. 

¶ Kolaboratif: Kerja sama dalam memberikan input untuk inovasi 

menciptakan suasana kolaboratif yang mengedepankan partisipasi 

semua anggota unit kerja, sehingga hasil yang dicapai lebih optimal 

dan sesuai dengan tujuan organisasi. 

¶ Harmonis: Saling membantu dalam pembelajaran dan memberikan 

masukan menciptakan iklim kerja yang harmonis, di mana setiap 

anggota merasa dihargai dan termotivasi untuk berkembang 

bersama. 

2. Keterkaitan dengan Manajemen ASN 

¶ Efektivitas dan Efisiensi: Monitoring yang dilakukan dalam 

kegiatan ini membantu menjaga asas efektivitas dan efisiensi, sesuai 

dengan pasal 2 UU No. 20 Tahun 2023. Hal ini memastikan bahwa 

pengelolaan kinerja ASN sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan. 

¶ Profesionalisme: Diskusi evaluasi yang dilakukan bertujuan untuk 

membentuk ASN yang profesional dengan hasil kerja yang tinggi. 

Ini sejalan dengan UU No. 20 Tahun 2023 Pasal 1 ayat 5 yang 

menekankan pentingnya kualitas hasil kerja ASN. 

3. Keterkaitan dengan SMART ASN 

¶ Smart ASN dan Entrepreneurship: Kegiatan evaluasi dan diskusi 

menunjukkan nilai berjiwa entrepreneurship, di mana ASN 

diharapkan untuk mampu memecahkan masalah dan mencari solusi 
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atas kendala yang dihadapi. Sikap proaktif ini penting untuk 

meningkatkan kualitas analisis kebijakan. 

¶ Profesionalisme: Proses inovasi dalam mencari perbaikan dari 

Product and Testing mencerminkan profesionalisme ASN, karena 

menunjukkan upaya terus-menerus dalam meningkatkan hasil kerja 

melalui pembelajaran dan pengembangan keterampilan. 

iii) Hasil Capaian Kegiatan Aktualisasi 

Hasil capaian kegiatan aktualisasi dari tahapan kegiatan Controlling 

ditunjukan oleh tabel sebagai berikut. 

Tabel 5.5. Hasil Capaian Kegiatan Aktualisasi Tahapan Kegiatan Controlling 

No. Tahapan Kegiatan Waktu Output/Hasil Keterangan 

1. 
Monitoring penggunaan 

Guidebook 
25 ï 30 

September 2024 

Dokumentasi rekam 

jawaban evaluasi 

penggunaan 

Guidebook Vensim 

Terlaksana 

2. 

Melakukan diskusi 

terkait evaluasi hasil 

pembuatan Guidebook 

24 September 

2024 

Dokumentasi dan 

catatan evaluasi 
Terlaksana 

 

5. Evaluating: Evaluasi Hasil Penggunaan Guidebook Vensim 

i) Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan evaluating dalam penilaian user terhadap Guidebook 

penggunaan Vensim terdiri dari 2 (dua) tahapan kegiatan pelaksanaan 

aktualisasi yang dilakukan sebagai berikut.    

a. Penilaian dan Testimoni 

Evaluasi Guidebook Vensim melalui Google Formulir pada 

tautan bit.ly/EvaluasiGuidebookVensim yang diisi oleh 32 responden 

Analis Legislatif Ahli Pertama di Pusaka menunjukkan bahwa 

Guidebook ini memiliki peran penting dalam memperkenalkan 

pemodelan dinamis untuk analisis dampak kebijakan. Dari responden, 

59,4% berasal dari bidang Ekkuinbang (Ekonomi, Keuangan, 

Infrastruktur, Pembangunan), 21,9% dari bidang Kesra (Kesejahteraan 

Rakyat), dan 18,8% dari bidang Polhukkam (Politik, Hukum, dan 

HAM) seperti yang terlihat pada Gambar 5.9a. Menariknya, 96,6% 
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responden belum pernah melakukan analisis dampak kebijakan dengan 

pemodelan dinamis sebelumnya (Gambar 5.9b.), namun 96,6% 

menyatakan bahwa Guidebook sangat membantu mereka dalam 

memahami konsep tersebut (Gambar 5.9c). Sebanyak 59,4% dari 

mereka berniat menggunakan tools Vensim untuk menganalisis 

kebijakan, sementara 40,6% lainnya masih mempertimbangkan 

penggunaannya dengan menjawab "mungkin" yang ditunjukan pada 

Gambar 5.9d. 

 
Gambar 5.9a. Diagram Bidang Unit Kerja Responden 

 

 
Gambar 5.9b. Diagram Data Historis Responden pada Pemodelan 

Dinamis 
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Gambar 5.9c. Diagram Data Ketergunaan Guidebook Vensim 

 
Gambar 5.9d. Diagram Data Keberlanjutan Guidebook Vensim 

Gambar 5.9. Diagram Olah Hasil Evaluasi Kondisi Responden 

Hasil evaluasi persepsi user terhadap Guidebook Vensim 

berdasarkan penilaian skala Likert 1 (minimum) hingga 5 (maksimum) 

menunjukkan bahwa Guidebook ini dinilai sangat positif oleh para 

pengguna. Aspek kelengkapan informasi (Gambar 5.10a) dan 

kemudahan penggunaan (Gambar 5.10b.) sama-sama memperoleh rata-

rata nilai 4,59, mencerminkan bahwa panduan ini dianggap lengkap dan 

mudah diikuti. Untuk mengukur efektivitas penggunaan Guidebook, 

dilakukan perbandingan antara pemahaman pengguna terhadap cara 

kerja tools Vensim sebelum dan setelah membaca Guidebook. Sebelum 

membaca, nilai pemahaman rata-rata hanya 1,09, sedangkan setelah 

membaca Guidebook meningkat signifikan menjadi 3,87 (Gambar 

5.10c.). Hal ini menunjukkan bahwa Guidebook Vensim secara efektif 

membantu pengguna dalam memahami cara kerja pemodelan dinamis 

dengan Vensim. 
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Gambar 5.10a. Diagram Nilai Kelengkapan Informasi 

Guidebook Vensim 

 
Gambar 5.10b. Diagram Nilai Kemudahan Penggunaan 

Guidebook Vensim 

Gambar 5.10c. Diagram Nilai Perbandingan Sebelum 

dan Sesudah Menggunakan Guidebook Vensim 

Gambar 5.10. Diagram Olah Hasil Penggunaan Vensim 

Sebagai bagian dari proses dokumentasi, video testimoni juga 

diambil dari beberapa pengguna utama Guidebook, termasuk koordinasi 

hasil pelaksanaan aktualisasi dan masukan dari Kepala Pusat Analisis 

Keparlemenan, Achmad Sani Alhusain, S.E., M.A., (Gambar 5.11) serta 

beberapa Analis Legislatif Ahli. Dalam video testimoni tersebut, Kepala 

Pusat memberikan apresiasi terhadap kelengkapan panduan yang 

disediakan dalam penguatan analisis dampak kebijakan serta dukungan 

untuk dilakukan diseminasi pelatihan terstruktur dalam mensintesis 
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suatu isu ke dalam sebuah model sehingga tergambarkan rekomendasi 

alternatif kebijakan secara preskriptif kepada seluruh Analis Legislatif 

dalam pelatihan memperkuat analisis dampak kebijakan yang bersifat 

dinamis dan multisektoral. Testimoni serupa juga datang dari Analis 

Legislatif Komisi IV Ahli Madya dan Ahli Pertama, yang 

menyampaikan bahwa Guidebook ini sangat membantu dalam 

mengaplikasikan teori ke dalam praktik, khususnya dalam membangun 

model kebijakan yang kompleks dan mendalam. 

 

Gambar 5.11. Koordinasi Hasil Aktualisasi dengan Kepala Pusat Analisis 

Keparlemenan, Achmad Sani Alhusain, S.E., M.A. 

 

b. Penyusunan Laporan Akhir Aktualisasi 

Kegiatan Penyusunan Laporan Akhir Aktualisasi berlangsung 

pada 1ï4 Oktober 2024, di mana seluruh hasil pelaksanaan aktualisasi 

dikumpulkan dan dirangkum dalam laporan komprehensif dimana 

dokumentasi dapat dilihat pada Gambar 5.12. Proses ini 

didokumentasikan dengan foto-foto selama penyusunan serta draft 

laporan yang mencakup berbagai tahapan kegiatan, seperti sosialisasi 

penggunaan Vensim, evaluasi Guidebook, dan penerapan model 

pemodelan sistem dinamis untuk mendukung analisis kebijakan. 

Laporan akhir ini juga memuat hasil evaluasi, saran perbaikan, serta 

refleksi atas efektivitas penggunaan Vensim di Pusat Analisis 

Keparlemenan, yang nantinya akan disampaikan sebagai bukti capaian 

selama masa aktualisasi. 
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Gambar 5.12. Pembuatan Draft Laporan Akhir Aktualisasi    

 

ii) Keterkaitan Nilai Dasar ASN dalam Pelaksanaan Kegiatan Aktualisasi 

Berikut adalah tiga keterkaitan nilai dasar ASN dalam pelaksanaan 

kegiatan aktualisasi, dengan fokus pada aspek akuntabilitas, kompetensi, dan 

penggunaan teknologi: 

1. Keterkaitan dengan Core Values BerAKHLAK 

¶ Akuntabel: Penilaian yang diberikan secara jujur, terbuka, dan 

transparan menunjukkan komitmen ASN untuk 

mempertanggungjawabkan hasil kerja. Hal ini menciptakan 

kepercayaan antara ASN dan pemangku kepentingan, serta 

mendorong budaya akuntabilitas di dalam organisasi. 

¶ Kompeten: Memberikan masukan untuk meningkatkan kompetensi 

serta membantu orang lain belajar mencerminkan sikap kolaboratif 

ASN dalam mendukung pengembangan SDM di lingkungan kerja. 

Ini memastikan bahwa semua anggota tim memiliki pengetahuan 

yang diperlukan untuk melaksanakan tugas dengan baik. 

2. Keterkaitan dengan Manajemen ASN 

¶ Keterbukaan dan Profesionalitas: Kegiatan penilaian yang 

dilakukan secara terbuka dan profesional sesuai dengan UU No. 20 

Tahun 2023 Pasal 2, menunjukkan adanya prinsip keterbukaan, 

profesionalitas, serta persatuan dan kesatuan. Hal ini penting untuk 

mencari solusi bersama dalam menghadapi tantangan yang ada. 



   

 

 тм  

 

¶ Akuntabilitas: Pembuatan Laporan Akhir Aktualisasi sebagai bukti 

tanggung jawab atas tugas yang diberikan memperkuat prinsip 

akuntabilitas, memastikan bahwa semua kegiatan yang dilakukan 

dapat dipertanggungjawabkan dan memiliki dampak positif bagi 

organisasi. 

3. Keterkaitan dengan SMART ASN 

¶ Digital skills dan Digital ethics: Pengumpulan penilaian dan 

testimoni yang dilakukan secara digital menunjukkan penguasaan 

teknologi informasi yang merupakan bagian dari literasi digital. Hal 

ini sejalan dengan prinsip digital skills dan digital ethics dalam 

SMART ASN, memperlihatkan kemampuan ASN untuk beradaptasi 

dengan perkembangan teknologi. 

¶ Profesionalisme dan Integritas: Pembuatan laporan akhir yang 

dilakukan secara profesional dan dapat dipertanggungjawabkan 

merupakan salah satu nilai integritas dalam SMART ASN. Kegiatan 

ini bertujuan untuk memastikan laporan yang dihasilkan bermanfaat 

bagi kemajuan organisasi dan mencerminkan etika kerja tinggi. 

iii) Hasil Capaian Kegiatan Aktualisasi 

Hasil capaian kegiatan aktualisasi dari tahapan kegiatan Evaluating 

ditunjukan oleh tabel sebagai berikut. 

Tabel 5.6. Hasil Capaian Kegiatan Aktualisasi Tahapan Kegiatan Evaluating 

No. Tahapan Kegiatan Waktu Output/Hasil Keterangan 

1. Penilaian dan testimoni   

25 September -  

4 Oktober 2024 

Catatan hasil evaluasi 

dan video dokumentasi 

testimoni 

Terlaksana 

2. 

Penyusunan Laporan 

Akhir Aktualisasi   
1 ï 4 Oktober 

2024 

Dokumentasi foto 

penyusunan dan draft 

laporan akhir 

aktualisasi 

Terlaksana 

 

C. Kontribusi dan Penguatan Nilai Organisasi 

Penggunaan Vensim sebagai salah satu alat pemodelan sistem dinamis dalam 

mendukung analisis dampak kebijakan di Pusat Analisis Keparlemenan berkontribusi 

signifikan dalam memperkuat nilai organisasi Sekretariat Jenderal (Setjen) DPR RI sesuai 
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dengan visi ñMenjadi Sekretariat Jenderal yang Profesional dan Modern dalam mendukung 

Visi Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia.ò Melalui penggunaan Vensim, analisis 

kebijakan menjadi lebih terukur, presisi, dan berbasis data, sehingga mampu memberikan 

dukungan dan pelayanan prima bagi pelaksanaan tugas dan fungsi DPR RI. Selain itu, 

implementasi ini mendukung tata kelola kelembagaan yang profesional, baik, dan bersih 

dengan menyajikan hasil analisis yang transparan dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Vensim juga memperkuat kemampuan Pusat Analisis Keparlemenan dalam menyajikan 

data yang lengkap, akurat, dan andal sebagai bahan pengambilan keputusan, sehingga 

mendukung misi Setjen DPR RI dalam menyediakan data yang berkualitas untuk fungsi 

pengawasan dan pengambilan keputusan dalam suatu kebijakan. 

 

D. Stakeholder 

Dalam kegiatan aktualisasi penggunaan Vensim sebagai alat pemodelan dinamis 

untuk analisis dampak kebijakan, berbagai Stakeholder terlibat secara integral. Kolaborasi 

antara Stakeholder ini esensial untuk menghasilkan analisis yang komprehensif dan 

relevan, yang dapat meningkatkan efektivitas kebijakan yang diusulkan. Berikut 

merupakan Stakeholder terkait dan peran masing-masing dalam melaksanakan gagasan 

penyelesaian isu minimnya analisis dampak kebijakan. 

Tabel 5. 7. Stakeholder dan Perannya dalam Kegiatan Laporan aktualisasi 

No. Stakeholder Peran 

1. Analis Legislatif di 

Pusat Analisis 

Keparlemenan 

Memiliki peran kunci dalam mengembangkan dan mengevaluasi 

model-model kebijakan menggunakan Vensim dari Guidebook 

Penggunaan Vensim yang diberikan sehingga dapat memberikan 

rekomendasi atensi DPR secara lebih komprehensif dan kebijakan 

yang terukur. 

2. Mentor dan Coach 

Laporan aktualisasi 

Latsar CPNS 2024 

Memberikan bimbingan masukan, evaluasi, dan arahan terhadap 

substansi dan teknis keberjalanan kegiatan laporan aktualisasi 

penggunaan Vensim sebagai pemodelan sistem dinamis untuk 

mendukung analisis dampak kebijakan. 

 

E. Kendala dan Strategi Menghadapi Kendala 

Dalam upaya meningkatkan analisis dampak kebijakan yang lebih terukur, 

implementasi penggunaan Guidebook Vensim untuk pemodelan sistem dinamis di Pusat 

Analisis Keparlemenan dapat berpotensi menghadapi berbagai kendala. Masalah utama 
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seperti kurangnya pemahaman pengguna, kompleksitas model, dan tantangan integrasi 

data dapat menghambat efektivitas proses ini. Oleh karena itu, strategi yang tepat 

diperlukan untuk mengatasi kendala-kendala tersebut dan memastikan bahwa pemodelan 

sistem dinamis dapat digunakan secara optimal untuk mendukung keputusan legislatif yang 

lebih baik dan lebih informatif. Berikut adalah kendala yang terjadi dan strategi dalam 

menghadapinya: 

Tabel 5.8. Kendala dan Strategi 

No. Kendala Strategi Menghadapi Kendala 

1. Kurangnya pemahaman dan 

keterampilan pengguna dalam 

mengonversi fenomena ke dalam suatu 

bentuk pemodelan dinamis 

¶ Sosialisasi yang didukung dengan Handbook 

komunikatif interaktif: Menyediakan panduan 

langkah demi langkah dengan beberapa prosedur 

interaktif seperti tutorial video dan dokumentasi yang 

jelas untuk memudahkan pemahaman. 

¶ Pendampingan Langsung: Menyediakan dukungan 

teknis dan pendampingan langsung selama proses 

awal implementasi, untuk memastikan pengguna 

dapat mengatasi tantangan yang mereka hadapi. 

2. Fenomena yang dimodelkan terlalu 

kompleks atau tidak akurat 

¶ Menjelaskan Sistem Desain Model Bertahap: Mulai 

dengan model yang sederhana dan secara bertahap 

tambahkan kompleksitas seiring dengan pemahaman 

dan kebutuhan. Ini membantu memastikan model 

tetap manageable dan akurat. 

¶ Feedback dan Iterasi: Mengimplementasikan sistem 

umpan balik dan proses iterasi untuk memperbaiki 

model berdasarkan hasil dan masukan pengguna. 

3. Keterbatasan sistem dan data yang ada 

menghambat integrasi pemodelan dari 

berbagai variabel 

¶ Pengarahan Pemetaan Kebutuhan Data: 

Mengidentifikasi dan memetakan kebutuhan data 

dengan jelas serta memastikan ketersediaan dan 

kualitas data yang diperlukan untuk pemodelan. 

¶ Penguatan sumber data untuk capture beberapa faktor 

variabel data subtitusif. 

4. Jadwal yang padat dari pihak-pihak 

terkait dapat menghambat proses 

konsultasi. 

Memberikan beberapa opsi waktu untuk konsultasi dan 

biarkan pihak-pihak terkait memilih waktu yang paling 

sesuai dengan  jadwal mereka. 

 

F. Analisis Dampak 

Implementasi Guidebook penggunaan Vensim di unit kerja Pusat Analisis 

Keparlemenan berpotensi memberikan dampak signifikan dalam jangka pendek, 

menengah, dan panjang. Vensim, sebagai alat pemodelan sistem, menawarkan pendekatan 

yang terstruktur dan berbasis data dalam analisis kebijakan, memungkinkan pemahaman 
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yang lebih mendalam tentang dinamika dan keterkaitan antar variabel. Dalam jangka 

pendek, penggunaan Vensim dapat mempercepat proses analisis dan meningkatkan kualitas 

laporan kebijakan. Dalam jangka menengah, kapasitas internal untuk membangun dan 

memodifikasi model akan berkembang, memperkuat integrasi model sistem dalam 

perencanaan kebijakan. Sementara itu, dalam jangka panjang, unit kerja akan merasakan 

manfaat berupa pengambilan keputusan yang lebih strategis dan berbasis bukti, 

peningkatan reputasi, serta inovasi berkelanjutan dalam metodologi analisis.  

Dengan dampak-dampak tersebut, implementasi Guidebook Vensim di unit kerja 

Pusat Analisis Keparlemenan dapat secara signifikan meningkatkan kualitas analisis 

kebijakan dan perencanaan, serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik dan 

berbasis data.  Berikut merupakan penjelasan dampak dari implementasi penggunaan 

Vensim kepada Analis Legislatif, Pusat Analisis Keparlemenan, maupun Alat Kelengkapan 

Dewan. 

Tabel 5.9. Dampak Implementasi Gagasan Isu 

No. Jangka Waktu Dampak Implementasi 

1. 
Jangka Pendek  
(1 Tahun) 

¶ ñAtensi DPRò dalam Info Singkat Terkuantifikasi: 

Rekomendasi kebijakan akan menampilkan hasil rekomendasi 

yang terkuantifikasi sehingga dapat memberikan hasil yang mudah 

dilakukan monitoring dalam fungsi pengawasan AKD.t 

¶ Peningkatan Pemahaman Model Sistem: Unit kerja akan lebih 

memahami dan dapat menggunakan model sistem untuk analisis 

kebijakan dengan lebih baik, berkat panduan yang terstruktur dari 

Guidebook Vensim. 

¶ Efisiensi Proses Analisis: Penggunaan Vensim dapat mempercepat 

proses analisis kebijakan dengan menyederhanakan dan 

memvisualisasikan kompleksitas data dan Analisis yang 

sebelumnya memakan waktu lama bisa dipercepat dengan adanya 

model simulasi yang lebih terintegrasi. 

¶ Peningkatan Kualitas Laporan: Kualitas laporan analisis 

kebijakan meningkat karena hasil analisis yang lebih terstruktur dan 

berbasis model yang jelas. Laporan yang dihasilkan akan lebih 

komprehensif dan mendalam, memberikan wawasan yang lebih 

baik untuk pengambilan keputusan. 

¶ Pelatihan dan Adaptasi Pembelajaran Lanjutan: Analis 

legislatif akan melalui proses pelatihan untuk memahami dan 

menggunakan Vensim, meningkatkan keterampilan teknis mereka 

dalam analisis sistem sehingga dapat dieskalasi peningkatan 

pemahaman. 

2. 
Jangka Menengah  

(2-3 Tahun) 

¶ Integrasi Model dalam Proses Analisis: Model-model sistem 

yang dibuat dengan Vensim mulai diintegrasikan dalam proses 

analisis reguler dan perencanaan kebijakan. Analisis berbasis 
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model menjadi bagian rutin dari pengembangan kebijakan dan 

evaluasi. 

¶ Pengembangan Kapasitas Internal: Unit kerja mulai memiliki 

kapasitas internal yang lebih baik dalam membangun dan 

memodifikasi model sistem, mengurangi ketergantungan pada 

konsultan eksternal. Keterampilan staf dalam analisis sistem dan 

penggunaan Vensim semakin matang. 

¶ Peningkatan Kualitas dan Akurasi Analisis: Analisis yang 

dilakukan menjadi lebih akurat dan berbasis data berkat pemodelan 

dinamis yang lebih kompleks dan realistis.Laporan analisis menjadi 

lebih berbasis bukti dan dapat digunakan untuk pengambilan 

keputusan yang lebih informasional. 

¶  Kolaborasi yang Lebih Baik: Terdapat peningkatan dalam 

kolaborasi antar departemen atau unit kerja yang berbeda berkat 

penggunaan model yang konsisten dan terintegrasi. Model sistem 

memfasilitasi komunikasi yang lebih baik mengenai dampak 

kebijakan dan strategi. 

3. 
Jangka Panjang 

(>5 Tahun) 

¶ Citra Kerja Pusat Analisis Keparlemenan Meningkat: Hal ini 

dikarenakan hasil atau produk analisis menjadi lebih komprehensif 

dan mendalam  

¶ Pengambilan Keputusan yang Lebih Strategis: Proses 

pengambilan keputusan menjadi lebih strategis dan berbasis bukti, 

dengan dukungan model sistem yang komprehensif. Kebijakan 

yang dihasilkan lebih efisien dan efektif, karena didasarkan pada 

simulasi dan analisis yang mendalam. 

¶  Peningkatan Perencanaan Jangka Panjang: Perencanaan 

jangka panjang menjadi lebih baik karena adanya model sistem 

yang dapat memproyeksikan dampak kebijakan dalam waktu yang 

lebih lama. Analisis dampak jangka panjang menjadi lebih akurat, 

mendukung perencanaan yang lebih baik dan berkelanjutan. 

¶  Inovasi dan Pengembangan Berkelanjutan: Terjadi inovasi 

dalam metodologi analisis dan pemodelan, berkat pengalaman dan 

penggunaan Vensim yang berkelanjutan. Unit kerja terus 

mengembangkan dan memodifikasi model untuk menghadapi 

tantangan baru dan dinamika kebijakan yang berubah. 

¶  Pengelolaan Sumber Daya yang Lebih Efisien: Pengelolaan dan 

alokasi sumber daya menjadi lebih efisien karena adanya analisis 

yang lebih terperinci dan berbasis model. Penggunaan Vensim 

membantu dalam memprioritaskan dan mengelola sumber daya 

sesuai dengan kebutuhan kebijakan dan tujuan strategis. 

 

G. Implementasi Sebelum dan Sesudah Kegiatan Aktualisasi 

Kondisi sebelum implementasi kegiatan aktualisasi ñPenggunaan Vensim sebagai 

Salah Satu Alat Analisis dalam Memberikan Dukungan Analisis Dampak Kebijakan di 

Pusat Analisis Keparlemenan,ò analisis dampak kebijakan yang dilakukan oleh Analis 

Legislatif cenderung bersifat kualitatif, deskriptif, dan tidak sepenuhnya terkuantifikasi. 

Rekomendasi yang diberikan kepada DPR RI sering kali hanya berdasarkan data statis, 
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kurang mampu menggambarkan skenario dinamis yang multisektoral, serta terbatas dalam 

memprediksi implikasi kebijakan di masa depan. Hal ini membuat analisis lebih rentan 

terhadap perubahan kondisi dan kurang mampu memberikan solusi alternatif yang solutif 

dan preskriptif, sehingga kurang optimal dalam memberikan masukan bagi fungsi 

pengawasan DPR RI terhadap mitra kerja pemerintah. 

Setelah implementasi kegiatan aktualisasi, produk analisis Analis Legislatif 

menjadi lebih komprehensif dan terkuantifikasi dengan memanfaatkan Vensim sebagai alat 

pemodelan sistem dinamis. Dengan kemampuan untuk memodelkan skenario multisektoral 

dan melakukan forecasting, analisis yang dihasilkan menjadi lebih preskriptif dan mampu 

memberikan alternatif rekomendasi kebijakan yang bersifat preventif maupun mitigatif. 

Analis dapat mengidentifikasi dampak jangka panjang dari suatu kebijakan, 

memvisualisasikan interaksi antar variabel secara dinamis, dan memberikan skenario yang 

lebih jelas dan terukur kepada DPR RI. Hal ini membuat rekomendasi lebih berbobot dan 

relevan, membantu DPR dalam pengambilan keputusan yang lebih tepat serta mendukung 

fungsi pengawasan terhadap implementasi kebijakan oleh mitra kerja pemerintah. Berikut 

penjelasan matrik implementasi sebelum dan sesudah kegiatan aktualisasi. 

Tabel 5.10. Matrik Implementasi Sebelum dan Sesudah Kegiatan Aktualisasi 

No Aspek Sebelum Implementasi Sesudah Implementasi 

1 

Pemahaman user 

dari Guidebook 

penggunaan 

Vensim 

Nilai rata-rata pemahaman 

1,09 dari 5,00 

Nilai rata-rata 

pemahaman 3,87 dari 

5,00 

 

2 
Kecepatan 

Analisis  

Kecepatan analisis dapat 

dilakukan dalam 28 jam 

Kecepatan analisis dapat 

dilakukan dalam 11 jam 

3 
Kuantifikasi 

Analisis 

Analisis dampak kebijakan 

cenderung deskriptif dan 

tidak terkuantifikasi 

dengan baik 

Analisis menjadi lebih 

terkuantifikasi, 

memberikan gambaran 

yang lebih jelas dan 

mendalam mengenai 

dampak kebijakan. 

4 

Pemodelan 

Skenario 

Multisektoral 

Belum mampu 

memodelkan skenario 

dinamis dan multisektoral, 

sehingga analisis kurang 

lengkap dan tidak 

menyeluruh. 

Mampu memodelkan 

skenario multisektoral 

yang dinamis, sehingga 

analisis kebijakan lebih 

komprehensif dan 

mencerminkan kondisi 

sebenarnya secara lebih 

akurat 
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5 

Forecasting dan 

Analisis 

Preskriptif 

Rekomendasi didasarkan 

pada data statis, kurang 

mampu memprediksi 

dampak jangka panjang 

kebijakan. 

Dapat melakukan 

forecasting yang lebih 

akurat dan menghasilkan 

analisis preskriptif, 

memberikan rekomendasi 

alternatif yang lebih 

solutif, preventif, dan 

mitigatif bagi DPR RI. 

6 

Dukungan 

terhadap Fungsi 

Pengawasan 

Analisis kurang optimal 

dalam mendukung fungsi 

pengawasan DPR RI 

terhadap mitra kerja 

pemerintah, karena 

rekomendasi bersifat 

umum dan kurang 

mendetail. 

Analisis memberikan 

dukungan yang lebih kuat 

dan relevan bagi fungsi 

pengawasan DPR RI, 

dengan rekomendasi yang 

lebih spesifik dan 

mendetail. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Laporan aktualisasi ini bertujuan untuk meningkatkan profesionalisme dan 

kompetensi Analis Legislatif di Pusat Analisis Keparlemenan dalam pelaksanaan tugas dan 

fungsinya dengan memanfaatkan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK, manajemen ASN, 

dan prinsip SMART ASN. Inisiatif utama dari laporan aktualisasi ini adalah ñPenggunaan 

Vensim Sebagai Pemodelan Sistem Dinamis Dalam Memberikan Dukungan Analisis 

Dampak Kebijakan Kepada Alat Kelengkapan Dewan (AKD)ò untuk mengatasi isu 

ñBelum Optimalnya Analisis Dampak Kebijakan di Produk Pusat Analisis Keparlemenanò. 

Solusi ini bertujuan untuk menyelesaikan masalah dengan merujuk pada akar 

penyebabnya, yaitu ketiadaan pemodelan analisis dampak kebijakan yang prediktif, 

menggunakan metode fishbone diagram. Penerapan Vensim sebagai alat pemodelan sistem 

dinamis diharapkan dapat mendukung Analis Legislatif untuk bekerja secara profesional, 

akuntabel, dan lebih efektif serta efisien, sejalan dengan Pasal 2 Undang-Undang No. 20 

Tahun 2023 tentang Asas Penyelenggaraan Manajemen Aparatur Sipil Negara. Selain itu, 

gagasan ini akan mempermudah Analis Legislatif dalam melaksanakan analisis, asistensi, 

dan ekspose sesuai dengan Pasal 2 PerMenPANRB No. 11 Tahun 2022 tentang Jabatan 

Fungsional Analis Legislatif. Untuk merealisasikan gagasan tersebut, kegiatan aktualisasi 

akan dilakukan melalui tahapan Planning, Organizing, Actuating, Controlling, dan 

Evaluating (POACE) dengan output berupa Guidebook Penggunaan Vensim. Dengan 

menggunakan Vensim, rekomendasi dalam Atensi DPR dapat lebih terkuantifikasi dan 

memberikan gambaran pengawasan kebijakan yang lebih komprehensif. Pemodelan 

Vensim yang mengintegrasikan berbagai variabel dalam suatu fenomena akan 

menghasilkan analisis yang akurat, terukur secara prediktif, dan meningkatkan kompetensi 

Analis Legislatif dalam mendukung fungsi DPR, yaitu legislasi, pengawasan, dan 

anggaran. 

 

B. Saran 

Berdasarkan proses aktualisasi ñPenggunaan Vensim Sebagai Pemodelan Sistem 

Dinamis Dalam Memberikan Dukungan Analisis Dampak Kebijakan Kepada Alat 

Kelengkapan Dewan (AKD)ò berikut merupakan saran dalam mengoptimalisasi 

implementasi gagasan.  
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1. Pelibatan Stakeholder yang Lebih Luas: Adanya dukungan berbagai pihak terkait 

(eksternal dan internal) dalam proses perencanaan dan implementasi akan memastikan 

bahwa model yang dikembangkan mencakup perspektif yang lebih komprehensif dan 

kebutuhan yang relevan dari semua pihak. 

нΦ Penyediaan Data Variabel Stock dan Flow: Perlu dilakukan pemeriksaan bahwa 

struktur pemodelan mencakup arahan akses data variabel stock dan flow yang lengkap 

dan akurat. Data ini penting untuk menghasilkan model yang realistis dan efektif dalam 

memprediksi dampak kebijakan. 

оΦ Tampilan Guidebook yang Interaktif: Adanya Guidebook yang interaktif dan user-

friendly untuk memandu pengguna dalam menggunakan Vensim dapat membantu 

dalam pemahaman dan penggunaan yang lebih efisien. 

4. Komunikasi Aktif dengan Mentor dan Coach: Fasilitas komunikasi yang rutin dan 

efektif antara penulis atau pengembang model dengan mentor dan coach yang 

berkelanjutan akan membantu dalam mengatasi masalah teknis dan meningkatkan 

kualitas hasil pembuatan Guidebook pemodelan Vensim. 

5. Implementasi Umpan Balik dan Perbaikan Berkelanjutan: Adanya penerapan 

sistem umpan balik untuk terus-menerus memperbaiki model berdasarkan pengalaman 

pengguna dan hasil analisis akan memastikan bahwa model tetap relevan dan efektif 

dalam mendukung analisis dampak kebijakan. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Dokumentasi bimbingan mentoring dan coaching 

 

Tabel 1. Dokumentasi Bimbingan Mentoring dan Coaching Aktualisasi Latsar CPNS 2024 

Tanggal Bukti 

Dokumentasi Bimbingan dengan Mentor 

8 Agustus 2024 

 

19 Agustus 2024 

 

30 Agustus 2024 
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5 September 2024 

 

11 September 2024 

 

24 September 2024 

 

2 Oktober 2024 

 



   

 

 уо  

 

Dokumentasi Bimbingan dengan Coach 

20 September 2024 

 
Peninjauan Progress Pelaksanaan Aktualisasi Minggu 3  

2 Oktober 2024 

 
Peninjauan Progress Pelaksanaan Aktualisasi Minggu 4 
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Lampiran 2. Laporan Mingguan Perencanaan Aktualisasi 
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Lampiran 3. Formulir Bimbingan Kendali Mentor 

Formulir Alat Bantu Mentoring Laporan Aktualisasi 

Nama : Firyal Nabihah 

NIP : 200001212024042002 

Unit Kerja : Pusat Analisis Keparlemenan 

Jabatan : Analis Legislatif Ahli Pertama 

Isu Kegiatan : Belum Optimalnya Analisis Dampak Kebijakan di Produk Pusat Analisis Keparlemenan   

 

Kegiatan 1: Planning: Persiapan Bahan Penyusunan Guidebook   

Penyelesaian 

Kegiatan 
Catatan Mentor 

Paraf 

Mentor 

Tahapan 

kegiatan 

Peserta sudah melakukan kegiatan-kegiatan persiapan sesuai tahapan 

yang direncanakan dalam persiapan penyusunan Guidebook, yaitu 

konsultasi dengan mentor, mempelajari fitur-fitur permodelan vensim, 

dan studi literatur mengenai permodelan vensim. 

 

Output kegiatan 

terhadap 

pemecahan isu 

Dokumentasi kegiatan yang dilakukan selama tahap persiapan sudah 

dikomunikasikan ke mentor  

Keterkaitan 

substansi mata 

pelatihan 

Peserta sudah menerapkan beberapa nilai BerAkhlak, di antaranya 

kompeten, adaptif, dan akuntabel. 

Kontribusi 

terhadap visi-

misi organisasi 

Aktualisasi yang peserta akan lakukan sangat bermanfaat untuk unit 

kerja, karena dapat menjadi alat bantu para Analis Legislatif dalam 

membuat analisis lebih komprehensif 

 

Penguatan nilai 

BerAKHLAK 

Memberi penguatan terhadap nilai berorientasi pelayanan dan  

kolaboratif 

 

Kegiatan 2: Organizing: Penyusunan Guidebook Penggunaan Vensim     

Penyelesaian 

Kegiatan 
Catatan Mentor 

Paraf 

Mentor 

Tahapan kegiatan Peserta sudah melakukan kegiatan-kegiatan penyusunan sesuai tahapan 

yang direncanakan dalam penyusunan Guidebook penggunaan Vensim, 

yaitu penyusunan Guidebook berdasarkan literatur serta diskusi dengan 

rekan kerja terkait upgrading ilmu pengetahuan penyusunan Guidebook. 

 

Output kegiatan 

terhadap 

pemecahan isu 

Adanya penampilan Guidebook pada laman online Issuu terintegrasi 

dengan video tutorial serta adanya catatan evaluasi penggunaan yang 

dikomunikasikan ke mentor 

Keterkaitan 

substansi mata 

pelatihan 

Peserta sudah menerapkan beberapa nilai SMART ASN yaitu 

menguasai IT, berjiwa hospitality, dan membangun jaringan serta 

Manajemen ASN yaitu profesionalitas dan efektivitas. 

Kontribusi 

terhadap visi-

misi organisasi 

Aktualisasi yang peserta akan lakukan sangat bermanfaat untuk 

pengembangan dan dokumentasi panduan sebagai Guidebook yang 

terdokumentasi dan dipublikasikan. 

Penguatan nilai 

BerAKHLAK 

Memberi penguatan terhadap beberapa nilai BerAKHLAK, di 

antaranya Berorientasi Pelayanan, Kompeten, dan Adaptif. 
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Kegiatan 3: Actuating: Sosialisasi Penyampaian Guidebook Penggunaan Vensim 

Penyelesaian 

Kegiatan 
Catatan Mentor 

Paraf 

Mentor 

Tahapan kegiatan Peserta sudah mengadakan sosialisasi atau sesi pelatihan dengan pegawai 

Analis Legislatif di Pusaka dengan pembukaan sesi Hands-on dan 

diskusi tanya-jawab terkait penggunaan Guidebook 

 

Output kegiatan 

terhadap 

pemecahan isu 

Adanya undangan, dokumentasi foto, dan daftar hadir kegiatan serta 

adanya notulen evaluasi keberjalanan sudah dikomunikasikan ke 

mentor 

Keterkaitan 

substansi mata 

pelatihan 

Peserta sudah menerapkan beberapa nilai SMART ASN penguasaan IT 

yaitu penguatan keterampilan digital dan etika digital dan Manajemen 

ASN yaitu keterpaduan dan persatuan, serta profesionalisme dan 

berwawasan global. 

Kontribusi 

terhadap visi-

misi organisasi 

Aktualisasi yang peserta akan lakukan sangat bermanfaat untuk unit 

kerja, karena dapat membantu dalam menganalisis dampak kebijakan 

dengan adanya sosialisasi 

Penguatan nilai 

BerAKHLAK 

Memberi penguatan terhadap beberapa nilai BerAKHLAK, di 

antaranya Berorientasi Pelayanan, Kompeten, dan Harmonis. 

 

Kegiatan 4: Controlling: Pengembangan Guidebook dari Berbagai Narasumber    

Penyelesaian 

Kegiatan 
Catatan Mentor 

Paraf 

Mentor 

Tahapan kegiatan Peserta sudah melakukan monitoring penggunaan Guidebook dan 

melakukan diskusi terkait evaluasi hasil pembuatan Guidebook 

 

Output kegiatan 

terhadap 

pemecahan isu 

Adanya catatan hasil monitoring penggunaan Guidebook dan notulen 

hasil diskusi yang sudah dikomunikasikan ke mentor 

Keterkaitan 

substansi mata 

pelatihan 

Peserta sudah menerapkan beberapa nilai SMART ASN yaitu berjiwa 

entrepreneurship dan profesionalisme karena menunjukan sikap solutif 

dalam mengontrol masalah serta  Manajemen ASN yaitu profesional dan 

hasil kerja tinggi. 

Kontribusi 

terhadap visi-

misi organisasi 

Aktualisasi yang peserta lakukan sangat bermanfaat untuk unit kerja 

karena dapat membantu dalam melaksanakan misi Setjen DPR dalam 

mengelola kelembagaan pemerintahan profesional dalam proses kontrol 

dan dalam menyelenggarakan misi Badan Keahlian menyelenggarakan 

tata kelola yang akuntabel dan transparan dalam memberikan perbaikan 

konstruktif. 

Penguatan nilai 

BerAKHLAK 
- 

 

Kegiatan 5: Evaluating: Evaluasi Hasil Penggunaan Guidebook Vensim     

Penyelesaian 

Kegiatan 
Catatan Mentor 

Paraf 

Mentor 

Tahapan kegiatan 
Peserta sudah menyebarkan kuesioner penilaian dan testimoni 

penggunaan Guidebook Vensim dan membuat laporan akhir aktualisasi. 
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Output kegiatan 

terhadap 

pemecahan isu 

Adanya catatan hasil penilaian dan testimoni (mini survey) serta 

dokumen laporan akhir serta bahan tayang seminar akhir aktualisasi. 

 

Keterkaitan 

substansi mata 

pelatihan 

Peserta sudah menerapkan nilai SMART ASN yaitu pengumpulan 

penilaian dan testimoni dengan prinsip literasi digital dengan digital skill 

dan digital ethics dan profesionalisme tanggung jawab penyusunan 

laporan aktualisasi. Selain itu, peserta juga menerapkan manajemen ASN 

yaitu asas profesionalitas, akuntabilitas, serta persatuan dan kesatuan. 

Kontribusi 

terhadap visi-

misi organisasi 

Aktualisasi yang peserta lakukan sangat bermanfaat untuk unit kerja 

karena dapat membantu dalam mewujudkan misi Setjen DPR RI yaitu 

memberikan dukungan dan pelayanan prima dengan adanya evaluasi 

perbaikan demi memberikan hasil analisis yang lebih berkualitas dan 

komprehensif serta misi Pusaka dalam menyajikan hasil analisis yang 

cepat, akurat, dan andal dalam membantu pengambilan keputusan Alat 

Kelengkapan Dewan (AKD) DPR RI dengan penguatan analisis dampak 

kebijakan menggunakan tools Vensim. 

Penguatan nilai 

BerAKHLAK 
- 
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Lampiran 4. Formulir bimbingan Kendali Coach 

Formulir Alat Bantu Pengendalian Rancangan Dan Pelaksanaan Aktualisasi Pelatihan Dasar 

CPNS Angkatan Tahun 2024 

Nama Peserta : Firyal Nabihah 

Nama Coach : Hermawan Syarif, S.Pd., M.Pd. 

Instansi : Pusat Analisis Keparlemenan 

NIP  : 200001212024042002 

No. 
Tanggal 

Pembimbingan 

Isu atau Hal yang 

Dibahas 

Media 

Komunikasi 

Rekomendasi 

Pembimbingan 
Tanda Tangan 

Coach 

1 5 Agustus 2024 
Rancangan ide 

aktualisasi 
Whatsapp 

Perkuat penggunaan 

Vensim sebagai analisis 

dampak kebijakan di 

berbagai bidang  

2 7 Agustus 2024 
Presentasi pertama 

ide aktualisasi 
Zoom 

Perkuat dengan tugas 

dan fungsi jabatan 

 

3 15 Agustus 2024 

Penambahan 

kegiatan-kegiatan 

aktualisasi 

Zoom 

Ditambahkan analisis 

dampak, data dan fakta 

ditampilkan di setiap isu 
 

4 19 Agustus 2024 

Pemaparan draf 

presentasi seminar 

proposal 

Zoom 

Penampilan ukuran font 

agar terbaca dan dibuat 

isu setiap slide 
 

5 29 Agustus 2024 

Revisi rancangan 

aktualisasi sesuai 

hasil seminar 

Zoom 

Pemastian penguatan 

teori pembangun dan 

penjelasan isu ditaruh di 

latar belakang  

6 3 September 2024 
Laporan aktualisasi 

minggu 1 
Zoom 

Penambahan evidence 

yang mendukung hasil 

link disertakan 
 

7 12 September 2024 
Laporan aktualisasi 

minggu 2 
Zoom 

Lanjutkan ke laporan 

berikutnya 

 

8 20 September 2024 
Laporan aktualisasi 

minggu 3 
Tatap muka 

Dimasukan dokumentasi 

daftar hadir dan mulai 

cicil untuk laporan akhir 
 

9 02 Oktober 2024 

Laporan 

Aktualisasi minggu 

4 

Tatap muka 

Lampiran pada foto 

disamakan dan rata 

tengah serta hasil diskusi 

diberikan tambahan 

catatan hasil diskusi 
 

*)Pembimbingan yang sah adalah yang Ditandatangani oleh Coach 
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Lampiran 5. Guidebook Vensim Hasil Pelaksanaan Aktualisasi 

Guidebook dapat diakses pada tautan berikut: 

bit.ly/GuidebookVensim 






















